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ABSTRAK 

Silfia Nofita (2019/19059045)   : Pengaruh Pengembangan Karir terhadap    
Kesuksesan Karir Subjektif Dengan Mediasi Self-efficacy Di Dinas 
Perindustrian dan Tenaga Kerja dan Dinas Perdagangan Koperasi Usaha 
Kecil dan Menengah Kabupaten Lima Puluh Kota. 

Dosen Pembimbing          : Dr. Syahrizal, M.Si 

 

Tujuan  Penelitian ini menganalisis (1) pengaruh pengembangan karir terhadap 

kesuksesan karir subjektif pada Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja dan Dinas 

Perdagangan Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Lima Puluh Kota 

(2) pengaruh pengembangan karir terhadap self-efficacy  pada Dinas Perindustrian 

dan Tenaga Kerja dan Dinas Perdagangan Koperasi Usaha Kecil dan Menengah 

Kabupaten Lima Puluh Kota (3) pengaruh self-efficacy terhadap kesuksesan karir 

subjektif pada Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja dan Dinas Perdagangan 

Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Lima Puluh Kota (4) pengaruh  

pengembangan karir terhadap kesuksesan karir subjektif melalui self-efficacy pada 

Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja dan Dinas Perdagangan Koperasi Usaha 

Kecil dan Menengah Kabupaten Lima Puluh Kota. 

Metodologi  Penelitian ini adalah penelitian kausal. Populasi pada penelitian ini 

adalah pegawai Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja dan Dinas Perdagangan 

Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Lima Puluh Kota. Jumlah 

sampel yang dijadikan adalah sebesar populasi sebanyak 94 orang yang diambil 

menggunakan sampling jenuh. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan 

skala likert. Teknik analisis yang digunakan adalah SEM menggunakan analisis 

SmartPLS 

Hasil  Penelitian ini menemukan bahwa (1) pengembangan karir berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kesuksesan karir subjektif pada Dinas 

Perindustrian dan Tenaga Kerja dan Dinas Perdagangan Koperasi Usaha Kecil 

dan Menengah Kabupaten Lima Puluh Kota (2) pengembangan karir berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Self-efficacy  pada Dinas Perindustrian dan Tenaga 
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Kerja dan Dinas Perdagangan Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten 

Lima Puluh Kota (3) self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kesuksesan karir subjektif pada Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja dan Dinas 

Perdagangan Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Lima Puluh Kota 

(4) pengembangan karir berpengaruh positif dan signifikan  terhadap kesuksesan 

karir subjektif melalui self-efficacy pada Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja 

dan Dinas Perdagangan Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Lima 

Puluh Kota. 

Kata Kunci  : Pengembangan karir, Kesuksesan karir subjektif, Self-efficacy  
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ABSTRACT 

Silfia Nofita (2019/19059045) : The effect of Career Development on 

Subjective Career Success through Self-efficacy in Dinas Perindustrian dan 

Tenaga Kerja Kabupaten Lima Puluh Kota 

Dosen Pembimbing          :   Dr. Syahrizal, M.Si 

Purposed  This research analyzed : (1) the effect of career development on 

subjective career success at Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja dan Dinas 

Perdagangan Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Lima Puluh Kota 

(2) the effect of career development on self-efficacy at Dinas Perindustrian dan 

Tenaga Kerja dan Dinas Perdagangan Koperasi Usaha Kecil dan Menengah 

Kabupaten Lima Puluh Kota (3) the effect of self-efficacy on subjective career 

success at Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja dan Dinas Perdagangan 

Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Lima Puluh Kota (4) the effect 

of career development on subjective career success through self-efficacy at Dinas 

Perindustrian dan Tenaga Kerja dan Dinas Perdagangan Koperasi Usaha Kecil 

dan Menengah Kabupaten Lima Puluh Kota 

Methodology  The study is causal. The population were employees of  Dinas 

Perindustrian dan Tenaga Kerja dan Dinas Perdagangan Koperasi Usaha Kecil 

dan Menengah Kabupaten Lima Puluh Kota, The number of samples used is the 

population of 94 people who are taken using saturated sampling. Collecting data 

using a questionnaire with a Likert scale. The analysis technique used is SEM 

using SmartPLS analysis 

Finding  This research found that : (1)Career development has a positive and 

significant effect on self-efficacy in at Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja dan 

Dinas Perdagangan Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Lima Puluh 

Kota,(2)Career development has a positive and significant effect on self-efficacy 

in at Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja dan Dinas Perdagangan Koperasi 

Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Lima Puluh Kota, (3) Self-efficacy has a 

positive and significant effect on subjective career success in Dinas Perindustrian 
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dan Tenaga Kerja dan Dinas Perdagangan Koperasi Usaha Kecil dan Menengah 

Kabupaten Lima Puluh Kota, (4) Career development has a positive and 

significant effect on subjective career success through self-efficacy in Dinas 

Perindustrian dan Tenaga Kerja dan Dinas Perdagangan Koperasi Usaha Kecil 

dan Menengah Kabupaten Lima Puluh Kota 

Keywords : Career development, subjective career success, self-efficacy 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Organisasi merupakan wadah dari sekelompok orang untuk 

bekerjasama guna mencapai tujuan bersama (Sahadi et al., 2020). Dengan 

adanya organisasi dapat mempermudah dan memperjelas setiap kegiatan 

yang ada di dalamnya agar tercapainya suatu tujuan yang diinginkan. 

Tujuan organisasi akan tercapai secara efektif apabila semua orang, semua 

pejabat, dan semua unit organisasi serta semua sumber daya diselaraskan 

dengan tujuan organisasi (Syukran., 2022) 

Seiring berjalannya waktu organisasi terus tumbuh dan 

berkembang  yang  dipengaruhi oleh banyak hal, baik dari pengaruh 

internal maupun eksternal, mulai dari pengaruh positif maupun negatif dari 

dalam dan dari luar lingkungan. Pada dasarnya organisasi merupakan 

sarana untuk mempersiapkan individu ataupun kelompok yang dapat 

berguna bagi anggotanya dan juga lingkungannya (Hairi, 2021) 

Sumber Daya Manusia merupakan aset perusahaan yang harus 

selalu ditingkatkan kualitasnya, yang nantinya akan berpengaruh pada 

produktivitas perusahaan jangka panjang. SDM yang dapat mendukung 

organisasi dalam mencapai tujuannya yaitu SDM yang dapat mengelola 

karirnya dengan baik sehingga dapat mencapai kesuksesan karirnya.  

Setiap aktivitas SDM membutuhkan pemikiran dan pemahaman tentang 

apa yang akan berhasil dengan baik dan apa yang tidak, dalam sebuah 
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lingkungan dimana tantangan angkatan kerja terus berubah, hukum 

berubah, dan kebutuhan-kebutuhan pemberian kerja juga berubah, maka 

SDM harus terus berubah dan berkembang (Abdullah, 2017) 

Salah satu kebutuhan karyawan dalam suatu organisasi adalah 

adanya program pengembangan karir sebagai bagian dari manajemen 

SDM di dalam organisasi. Karir merupakan persepsi sikap pribadi dan 

perilaku seseorang yang terkait dengan aktivitas-aktivitas dan 

pengalaman-pengalaman dalam rentang perjalanan pekerjaan seseorang 

tersebut (Bernardin & Russel, 2013). Pengembangan karir adalah suatu 

kondisi yang menunjukkan adanya peningkatan-peningkatan status 

seseorang dalam suatu organisasi yang bersangkutan (Lakshmi & 

Sumaryono, 2018) 

Beberapa teori karir modern menunjukkan bahwa bagi banyak 

orang, kesuksesan karir berhasil melampaui faktor objektif. Selain itu, 

banyak dari ahli menyatakan bahwa kesuksesan karir subjektif memiliki 

banyak perspektif. Misalnya, (Hall et al., 2018) mengusulkan konsep karir 

protean, mengatakan pentingnya fleksibilitas, kebebasan, pembelajaran 

berkelanjutan, dan penghargaan intrinsik bagi banyak orang yang 

menjelajahi lanskap karir modern dengan berbagai aspek kehidupan 

mereka baik di dalam maupun di luar pekerjaan. Selanjutnya, paradigma 

karir baru yang merupakan karir tanpa batas menekankan pentingnya 

perilaku manajemen individu yang berhubungan dengan karir bahkan 

melintasi batas-batas organisasi (Arthur et al., 2005) 
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Sekarang ini kesuksesan karir sangat penting bagi PNS. Dengan 

adanya perubahan peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi Nomor 17 Tahun 2021 tentang penyetaraan Jabatan 

Administrasi ke dalam Jabatan Fungsional. Perubahan permenpan ini 

mempengaruhi kepuasan karir pada PNS karena terjadinya perubahan pada 

jenjang karir, pendapatan PNS dan juga membutuhkan keterampilan baru. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi pada Dinas Perindustrian dan 

Tenaga Kerja Kabupaten Lima Puluh Kota, terlihat dari perubahan jabatan 

struktural menjadi fungsional sekaligus mengubah struktur kerja yang 

mengakibatkan perubahan atas beban kerja dan adanya kendala-kendala 

yang timbul, salah satunya ditemukan bahwa susahnya pegawai dalam 

memangku jabatan fungsional dan ini sangat jelas berpengaruh pada 

kesiapan pegawai untuk melaksanakan kebijakan penyetaraan jabatan, 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

 Tabel 1. Penyetaraan Jabatan Struktural  ke dalam Jabatan 

Fungsional  Pada Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Lima Puluh Kota 

No. 
JABATAN LAMA 
(STRUKTURAL) 

JABATAN BARU 
(FUNGSIONAL) 

1. Kasubag Program dan 
Pelaporan 

Perencana Muda/Sub Koordinator 
Program dan Pelaporan 

2. Kasi Pengawasan, Sertifikasi 
& Standardisasi Industri 

Penyuluh Perindustrian Muda/Sub 
Koordinator Pengawasan,Sertifikasi 
dan Standarisasi Industri 
 

3. Kasi Pembinaan Industri 
Agro 

Penyuluh Perindustrian Muda/Sub 
Koordinator Pembinaan Industri 
Agro 
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4. Kasi Pelatihan dan 
Produktivitas Tenaga Kerja 
 
 

Instruktur Muda/Sub Koordinator 
Pelatihan dan Produktivitas Tenaga 
Kerja 
  

5. Kasi Penempatan 
Transmigrasi 
 

Penggerak Swadaya Masyarakat 
Muda/Sub Koordinator Penempatan 
Transmigrasi 

6. Kasi Promosi dan Pemasaran Penyuluh Perindustrian Muda/Sub 
Koordinator Promosi dan Pemasaran 

7. Kasi Penempatan dan 
Perluasan Kesempatan Kerja 

Pengantar Kerja Muda/Sub 
Koordinator Penempatan dan 
Perluasan Kesempatan Kerja 

8. Kasi Pengembangan 
Teknologi Industri 

Penyuluh Perindustrian Muda/Sub 
Koordinator Perizinan dan Data 

 

Pada tabel 1. Terlihat adanya perubahan dari jabatan lama ke 

jabatan baru, perubahan struktur ini mempengaruhi kepuasan karir pada 

pegawai Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Kabupaten Lima Puluh 

Kota. Dimana, terdapat beberapa kendala dan permasalahan yang 

menyertai kebijakan ini. Di antaranya, adanya  perbedaan karakteristik 

jabatan administrasi dan jabatan fungsional. Perbedaan ini membawa 

dampak ikut serta dalam implementasi kebijakan penyetaraan jabatan. 

Secara alamiah, terdapat perbedaan karakter antara jabatan administrasi 

dengan jabatan fungsional. Jabatan administrasi disebut sebagai pejabat 

struktural, peran pejabat administrasi lebih fokus pada fungsi manajemen, 

dimana pejabat administrasi diberi kewenangan untuk mengatur, 

mendelegasikan tugas dan kerja pegawai yang berada di bawah kendalinya 

untuk mencapai tujuan organisasi. Dalam perspektif birokrasi jabatan 

administrasi, dikenal dengan dikotomi antara staf dan pimpinan. Pimpinan 

memiliki kewenangan untuk mengatur dan mendelegasikan tugas dan 
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pekerjaan, sementara staf memiliki kewajiban untuk mengikuti arahan dan 

perintah dari pimpinan. 

Dalam konteks jabatan fungsional, tidak terdapat terminologi 

pimpinan dan staf, yang ada adalah rekan kerja yang menjalankan tugas 

dan fungsi sesuai keahlian jabatan fungsionalnya dan sama-sama 

bertanggung jawab langsung kepada pimpinan. Perbedaan karakteristik 

jabatan administrasi dan jabatan fungsional dalam beberapa hal, 

merugikan pejabat administrasi yang mengalami penyetaraan. Dengan 

adanya penyetaraan jabatan, maka pejabat yang terdampak sudah beralih 

menjadi pejabat fungsional yang memiliki tugas dan tanggung jawab yang 

berbeda. Tidak lagi berperan sebagai pihak yang memiliki kewenangan 

dan tanggung jawab administrator sebagaimana jabatan sebelumnya. 

Selanjutnya, penyetaraan jabatan berpeluang menimbulkan iklim 

kerja yang sama dan tetap. Karakteristik pejabat fungsional adalah melekat 

pada pegawai selama pegawai tersebut mampu memenuhi kewajiban 

sebagai pejabat fungsional sesuai aturan yang berlaku. Dengan kata lain, 

tidak ada pihak yang memiliki kewenangan dalam menentukan karir 

pejabat fungsional selain pejabat fungsional itu sendiri. Berbeda dengan 

jabatan administrasi, pimpinan memiliki kewenangan untuk 

memindahtugaskan pegawai sesuai kebutuhan organisasi. Pejabat 

fungsional, memiliki fleksibilitas dalam kerja, tugas dan tanggung jawab 

yang rendah. Karena pejabat fungsional, hanya akan berfokus pada pola 

kerja jabatan fungsional yang dijalankan. Ketidakfleksibelan jabatan 
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fungsional juga didukung dengan tidak mudahnya perpindahan jabatan 

fungsional yang satu ke jabatan fungsional lainnya. 

Dengan adanya amanah peraturan Perundangan  Undangan bahwa 

setiap pegawai harus memiliki jabatan yang berbasis fungsional 

kedepannya, bukan lagi berbasis jabatan struktural. Fenomena di atas 

terjadi dimana jenjang karir telah berubah dari struktural menjadi 

fungsional, sesuai reformasi birokrasi dalam berbagai badan pemerintahan 

di Indonesia dimana terbitnya Permenpan & RB No. 17 Tahun 2021 

tentang Penyetaraan Jabatan Administrasi ke dalam Jabatan Fungsional. 

Terbitnya permenpan pastinya akan berdampak langsung pada 

jenjang karir sekaligus kesuksesan karir di setiap pegawai Dinas 

Perindustrian dan Tenaga Kabupaten Lima Puluh Kota. Tidak hanya 

berdampak langsung pada pegawai Dinas Perindustrian dan Tenaga 

Kabupaten Lima Puluh Kota namun fenomena ini juga berdampak pada 

Dinas Perdagangan Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Lima 

Puluh Kota. Maka dari itu setiap pegawai sekarang ini harus 

mempersiapkan diri agar nantinya mampu dan siap untuk menghadapi 

segala perubahan dalam dunia kerja dengan cara meningkatkan 

kemampuan dan keahlian setiap pegawai, sehingga dapat meningkatkan 

kepuasan karirnya di masa yang akan datang.  

Sukses dalam berkarir menjadi impian bagi semua orang. 

kesuksesan karir bisa terjadi jika karyawan termotivasi untuk mencapai 
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kesuksesan karir tersebut dengan upaya yang mereka miliki agar sesuai 

dengan tujuan organisasi (Karir et al., 2017). Melihat betapa pentingnya 

kesuksesan karir bagi pegawai maupun organisasi. Setiap organisasi harus 

mempertahankan individu yang sukses dalam karirnya dan mampu 

menunjukkan kinerja yang menunjang kebutuhan organisasi (Cicek et al., 

2016). 

Konsep kesuksesan karier bagi sebagian besar orang masih 

dipahami dan sering dikaitkan dengan kesempatan memperoleh promosi, 

posisi dalam hierarki jabatan, peringkat (rank) dan retensi (Hall & 

Chandler, 2005; Judge, Cable, Boudreau, & Bretz, 1995). Keberhasilan 

karir yang objektif, seperti promosi dan kenaikan gaji, sering kali tidak 

tersedia untuk semua orang di organisasi, terutama karena organisasi 

menjadi lebih datar dan karier menjadi kurang hierarkis dan tidak dapat 

diprediksi. Kondisi ini menggambarkan fenomena dari perspektif 

kesuksesan karir objektif yang diukur berdasarkan gaji, peningkatan 

pendapatan, status, promosi dan capaian lain yang secara langsung dapat 

diukur dan diverifikasi (Abele & Spurk 2009a, b;Heslin, 2005; Ng, Eby, 

Sorenson, &Feldman, 2005; Judge et al., 1995).  

Bergesernya makna kesuksesan karir terkait dengan terbatasnya  

ruang lingkup konsep kesuksesan karir objektif dalam mencakup 

keseluruhan makna kesuksesan dalam karir individu. Kriteria objektif dari 

kesuksesan karier terkontaminasi oleh pengaruh faktor-faktor yang berada 

di luar kendali individu. Misalnya berbagai kebijakan pemerintah  tentang 
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pajak, masa pensiun, aturan ketenagakerjaan dan juga berpengaruh 

terhadap gaji, fasilitas, posisi maupun aturan tentang promosi dan jenjang 

karir sehingga kesuksesan karir objektif juga harus memiliki interpretasi 

subjektif, karena apa yang dicari oleh individu dalam karirnya tidak hanya 

terbatas pada gaji, fasilitas, posisi atau jabatan struktural (Ingarianti et al., 

2020) 

Berdasarkan penjelasan di atas menunjukkan bahwa perubahan 

model karier berpengaruh terhadap pemaknaan tentang kesuksesan karier 

pada setiap individu. Selain kesuksesan karir objektif, berkembang 

perspektif lain dalam menilai kesuksesan karir, yaitu kesuksesan karir 

subjektif dimana pengalaman karir lebih dievaluasi dan dimaknai oleh 

individu yang bersangkutan (Heslin 2005; Abele, Spurk, & Volmer, 2011). 

Dengan kata lain, individu dapat memiliki perspektif yang berbeda dalam 

menilai dan memaknai kesuksesan karirnya, hal ini biasanya 

dioperasionalkan dalam istilah kepuasan kerja atau kepuasan karir (Heslin, 

2005). Para peneliti secara empiris menemukan data bahwa persentase 

karyawan yang menilai kesuksesan karirnya berdasarkan indikator 

subjektif lebih besar dari pada mereka yang menggunakan perspektif 

objektif (Eith, Stummer, & Schusterschitz, 2011; Littler, Wiesner, & 

Dunford, 2003; Sturges, Guest, Conway, & Davey, 2002). Terutama pada 

organisasi yang mengembangkan model karier tanpa batas, kesuksesan 

karir subjektif menjadi lebih penting bagi individu (Arthur et al., 2005) 



9 
 

 

Terdapat keterkaitan yang kuat antara kesuksesan karir subjektif 

dan objektif. Kesuksesan karir subjektif memiliki pengaruh yang lebih luas 

dan lama dibandingkan kesuksesan karier objektif (Abele & Spurk, 2009) 

Kesuksesan karir subjektif memiliki pengaruh kuat terhadap kesuksesan 

karir objektif individu dari waktu ke waktu. Hal ini didasarkan bahwa 

kesuksesan karir subjektif akan mempengaruhi kepercayaan diri dan 

meningkatkan motivasi dan usaha yang dikeluarkan individu sehingga 

pengalaman positif ini akan meluaskan sudut pandang individu dan 

membangun sumber dayanya sendiri (Diener, Nickerson, Lucas, & 

Sandvik, 2002).   

Penelusuran literatur yang penulis lakukan menunjukkan bahwa 

kesuksesan karir subjektif memberikan dampak yang lebih positif bagi 

organisasi dan individu. Kesuksesan karir subjektif menjadi tujuan hidup 

utama individu (Hamzah, et a.l, 2022) . Temuan sebelumnya seperti yang 

disebutkan di atas menunjukkan pentingnya organisasi untuk berusaha 

memahami bagaimana perasaan karyawan tentang kesuksesan karir 

subjektif mereka dan apa yang mempengaruhinya.  

Beberapa hasil penelitian menemukan kesuksesan karir 

dipengaruhi sejumlah variabel seperti pengembangan karir, komitmen 

karir, self-efficacy, budaya organisasi dan rintangan karir. Pada penelitian 

ini variabel yang akan diteliti adalah pengembangan karir dan self-efficacy. 

Dalam penelitian yang dilakukan (Lakshmi & Sumaryono, 2019) 

menunjukkan bahwa variabel pengembangan karir memiliki pengaruh 
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positif dan signifikan dalam peningkatan kesuksesan karir karyawan. 

Pengembangan karir juga memiliki dampak langsung yang signifikan 

terhadap self-efficacy (Juanda et al., 2021) 

Tidak hanya pengembangan karir yang mempengaruhi kesuksesan 

karir seseorang. self-efficacy telah ditemukan berhubungan positif dengan 

kesuksesan karir subjektif (Riordan dan Louw-Potgieter, 2011). Sejalan 

dengan Social Cognitive Career Theory (SCCT), self-efficacy mengacu 

pada keyakinan individu bahwa mereka memiliki kemampuan untuk 

melakukan kontrol sumber daya kognitif dan memotivasi perilaku mereka 

untuk berhasil menyelesaikan tugas tertentu (Dan et al., 2018). 

Sebuah studi tentang pengaruh gender terhadap self-efficacy kerja 

telah menemukan bahwa baik pria maupun wanita dengan self-efficacy 

kerja tinggi menetapkan jalan mereka sendiri untuk kemajuan karir 

(Hartman dan Barber, 2020). Penting untuk diketahui bahwa individu 

dengan self-efficacy kerja yang tinggi memiliki kontrol yang cukup besar 

atas hasil karir mereka, dan mampu meningkatkan manajemen diri karir 

mereka, sehingga berdampak positif pada tujuan karir dan kesuksesan 

karir (Ballout, 2009). 

  Rigotti et al (2020), self-efficacy memiliki dampak positif pada 

keberhasilan karir subjektif. Selain itu, self-efficacy memediasi kesuksesan 

karir (Dan et al., 2018). Ini adalah prediktor kesuksesan karir dan 

efektivitas kinerja (Ballout, 2009); sehingga dapat membantu individu 
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mencapai kinerja kerja yang tinggi dan kepuasan kerja (Hartman dan 

Barber, 2020). 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan perspektif dari Social 

Cognitive Career Theory (SCCT), dari Lent, Brown, & Hackett (1994). 

Justifikasi peneliti adalah asumsi dasar SCCT yang bertujuan untuk 

menjelaskan tiga aspek yang saling terkait dalam pengembangan karir 

yaitu menjelaskan minat, pilihan karir, dan hasil kinerja karir. Aspek yang 

mempengaruhi proses pengambilan keputusan karir pada seseorang 

menurut SCCT yaitu faktor kognitif. Self-efficacy merupakan salah satu 

faktor kognitif individu yang dapat membantu pengembangan karir. 

Berdasarkan SCCT minat karir dibentuk melalui pengalaman langsung 

atau adanya menyediakan  peluang bagi individu untuk berlatih, menerima 

umpan balik dan mengembangkan keterampilan yang mengarahkan self-

efficacy dan harapan hasil yang memuaskan. Social Cognitive Career 

Theory (SCCT) mengasumsikan bahwa orang cenderung menjadi tertarik, 

memilih untuk mengejar, dan melakukan lebih baik pada kegiatan di mana 

mereka memiliki keyakinan self-efficacy yang kuat, selama mereka juga 

memiliki keterampilan dan dukungan lingkungan yang diperlukan untuk 

mengejar kegiatan ini. 

Pada Dinas Perindustrian dan Tenaga Kabupaten Lima Puluh Kota 

dalam melakukan sesuatu self-efficacy harus selalu terlibat dan mampu 

memberikan keyakinan kepada pegawai sehingga pegawai dapat 

menciptakan Kesuksesan Karir. Dengan tingginya tingkat self-efficacy 



12 
 

 

yang dimiliki pegawai pada Dinas Perindustrian dan Tenaga Lima Puluh 

Kota maka hal tersebut akan menciptakan pengembangan karir dan 

kesuksesan karir yang tinggi pada pegawai.  

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk mengetahui dan 

meneliti lebih lanjut mengenai Pengaruh Pengembangan Karir 

terhadap Kesuksesan Karir Subjektif Dengan Mediasi Self-efficacy Di 

Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja dan Dinas Perdagangan 

Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Lima Puluh Kota.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan identifikasi 

masalahnya, Identifikasi masalahnya adalah sebagai berikut : 

1. Perubahan struktur kerja mempengaruhi kepuasan karir pada pegawai 

Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja dan Dinas Perdagangan 

Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Lima Puluh Kota. 

2. Dengan adanya perubahan jabatan struktural menjadi fungsional 

semua pegawai harus memiliki keterampilan baru agar dapat 

meningkatkan kepuasan karir. Berdasarkan pada temuan awal tersebut, 

tampak bahwa terdapat kurangnya proses pengembangan karir dan 

self-efficacy yang diterima oleh pegawai.    

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas dapat disimpulkan batasan 

masalah khususnya kesuksesan karir pada pegawai Dinas Perindustrian 

dan Tenaga Kerja dan Dinas Perdagangan Koperasi Usaha Kecil dan 
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Menengah Kabupaten Lima Puluh Kota. Peneliti telah membatasi pada 

upaya membuktikan ada tidaknya Pengaruh Pengembangan Karir 

terhadap Kesuksesan Karir Subjektif Dengan Mediasi Self-efficacy Di 

Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja dan Dinas Perdagangan Koperasi 

Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Lima Puluh Kota.  

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan 

rumusan masalahnya, yaitu sebagai berikut : 

a. Apakah Pengembangan Karir berpengaruh positif terhadap Kesuksesan 

Karir Subjektif pada Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja dan Dinas 

Perdagangan Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Lima 

Puluh Kota? 

b. Apakah Pengembangan Karir berpengaruh positif terhadap Self-

efficacy pada Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja dan Dinas 

Perdagangan Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Lima 

Puluh Kota? 

c. Apakah Self-efficacy berpengaruh positif terhadap Kesuksesan Karir 

Subjektif pada Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja dan Dinas 

Perdagangan Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Lima 

Puluh Kota? 

d. Apakah Pengembangan Karir berpengaruh positif terhadap Kesuksesan 

Karir Subjektif melalui Self-efficacy pada Dinas Perindustrian dan 
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Tenaga Kerja dan Dinas Perdagangan Koperasi Usaha Kecil dan 

Menengah Kabupaten Lima Puluh Kota? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin 

peneliti  capai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Menguji adanya pengaruh positif Pengembangan Karir terhadap 

Kesuksesan Karir Subjektif pada Dinas Perindustrian dan Tenaga 

Kerja dan Dinas Perdagangan Koperasi Usaha Kecil dan Menengah 

Kabupaten Lima Puluh Kota? 

b. Menguji adanya pengaruh positif Pengembangan Karir terhadap Self-

efficacy pada Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja dan Dinas 

Perdagangan Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Lima 

Puluh Kota? 

c. Menguji adanya pengaruh positif Self-efficacy terhadap Kesuksesan 

Karir Subjektif  pada Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja dan Dinas 

Perdagangan Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Lima 

Puluh Kota? 

d. Menguji adanya pengaruh positif Pengembangan Karir terhadap 

Kesuksesan Karir Subjektif melalui Self-efficacy pada Dinas 

Perindustrian dan Tenaga Kerja dan Dinas Perdagangan Koperasi 

Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Lima Puluh Kota?  
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik dari segi teoritis 

maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan objek kajian ilmiah 

lebih lanjut, sehingga nanti hasilnya dapat dijadikan sebagai acuan 

bagi Institusi khususnya dalam meningkatkan pengembangan karir 

pegawai untuk mencapai kesuksesan karir. 

b. Menambah bahan referensi dan bahan masukan bagi penelitian 

berikutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti, memperluas wawasan dan pengetahuan tentang 

faktor dominan apa saja yang dapat meningkatkan penegembangan 

karir pegawai dalam mencapai kesuksesan karir dan sebagai sarana 

untuk mengembangkan dan menerapkan ilmu yang sudah 

diperoleh untuk mempersiapkan diri dalam memasuki dunia kerja. 

b. Bagi Institusi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi yang bermanfaat untuk mengambil kebijakan dalam 

meningkatkan pengembangan karir untuk mencapai kesuksesan 

karir. 

c. Bagi Tenaga Kerja, bagi pegawai pada Dinas Perindustrian dan 

Tenaga Kerja dan Dinas Perdagangan Koperasi Usaha Kecil dan 

Menengah Kabupaten Lima Puluh Kota, diharapkan dengan 
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adanya penelitian ini, bisa menjadi masukan bagi pegawai untuk 

mengetahui pengaruh Pengembangan Karir terhadap Kesuksesan 

Karir melalui Self-efficacy.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Teori Karir Kognitif  Sosial (Social Cognitive Career Theory) 

Penelitian ini menggunakan  Karir Kognitif Sosial sebagai grand 

theory. 

Social Cognitive Career Theory (SCCT) adalah teori yang 

bertujuan untuk menjelaskan tiga aspek yang saling terkait dalam 

pengembangan karir dan pertama kali dikembangkan oleh Robert W. 

Lent, Steven D. Brown dan Gail Hackett pada tahun 1994. Tiga model 

inti SCCT diciptakan untuk lebih menjelaskan (a) bagaimana minat 

profesional dan akademik didirikan, (b) bagaimana pilihan karir 

dilaksanakan, dan (c) bagaimana hasil kinerja karir diperoleh (R. Lent, 

Brown, & Hackett, 1994). Hal ini dicapai melalui beberapa variabel 

kognitif individu yaitu self-efficacy, ekspektasi hasil dan tujuan serta 

bagaimana variabel-variabel ini berinteraksi dengan aspek lain dari 

individu tersebut dan lingkungan seperti gender, etnisitas, dukungan 

sosial dan penghambat untuk membantu pengembangan karir (R. Lent, 

Brown, & Hackett, 2000). 

Menurut Social Cognitive Career Theory (SCCT) berbagai 

variabel kognitif individu yaitu self-efficacy, lingkungan dan perilaku 

mempengaruhi proses pemilihan karir, variabel-variabel sosial-kognitif 
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menstimulasi tindakan pilihan karir atau perilaku karir seperti 

perencanaan karir dan eksplorasi karir yang diperlukan bagi individu 

untuk membuat kemajuan karir (Rogers & Creed, 2011). Berdasarkan 

Social Cognitive Career Theory (SCCT) minat karir dibentuk melalui 

pengalaman langsung atau adanya  menyediakan peluang bagi individu 

untuk berlatih, menerima umpan balik dan mengembangkan 

keterampilan yang mengarahkan self-efficacy dan harapan hasil yang 

memuaskan (R. Lent, Brown, & Hackett, 2002). 

Social Cognitive Career Theory (R. Lent, Brown, & Hackett, 

2000) memberikan pemahaman kepentingan vokasional dan proses 

pengambilan keputusan, Inti dari SCCT adalah konsep yang diberikan 

oleh seseorang yang berkontribusi pada pengalaman belajar berkaitan 

dengan karir. Pengalaman belajar didefinisikan sebagai pengalaman 

individu, persuasi sosial, kondisi psikologis yang merupakan sumber 

keyakinan self-efficacy (Bacanli,2006). Dengan demikian SCCT 

berfokus pada hubungan timbal balik dan interaksi antara proses 

kognitif individu dengan lingkungannya (Lent et al,. 2000). 

Self-efficacy mengacu pada kepercayaan seseorang tentang 

kemampuan mereka untuk berhasil menyelesaikan langkah-langkah 

yang diperlukan untuk tugas tertentu. Keyakinan ini tidak tetap, namun 

dapat berubah berdasarkan lingkungan dan perilaku sendiri (Lent, 

Brown, & Hackett, 2002). Menurut Bacanli (2006) self-efficacy dapat 

tumbuh melalui sumber informasi yaitu pengalaman individu, persuasi 
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sosial, kondisi psikologis (Bacanli,2006). Individu dengan self-efficacy 

yang tinggi dalam pengambilan keputusan karir akan berhasil 

membuat keputusan karir yang tepat untuk dirinya (Lent et al., 2000). 

 Social Cognitive Career Theory (SCCT) mengasumsikan 

bahwa orang cenderung menjadi tertarik, memilih untuk mengejar, dan 

melakukan lebih baik pada kegiatan di mana mereka memiliki 

keyakinan self-efficacy yang kuat, selama mereka juga memiliki 

keterampilan dan dukungan lingkungan yang diperlukan untuk 

mengejar kegiatan ini (Sheu et al., 2010).  

Berdasarkan teori karir, peneliti berpendapat bahwa perjalanan 

karir seseorang bergantung terhadap Karir Kognitif  Sosial yaitu tiga 

aspek utama : (a) bagaimana minat profesional dan akademik 

didirikan, (b) bagaimana pilihan karir dilaksanakan, dan (c) bagaimana 

hasil kinerja karir diperoleh. Dimana tiga aspek berkaitan variabel 

pengembangan karir dan self-efficacy dalam mencapai kesuksesan 

karir. 

2. Kesuksesan Karir 

a. Definisi Kesuksesan Karir  

"Karier adalah seluruh posisi kerja yang dijabat selama siklus 

kehidupan pekerjaan seseorang." Dengan demikian, karier adalah 

seluruh pekerjaan yang dimiliki atau dilakukan oleh individu selama 

masa hidupnya. Karier merupakan kemajuan, sikap, perkembangan 
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dan keberhasilan seseorang dalam pekerjaannya dalam suatu 

organisasi (Supardi, 2016). 

Kesuksesan karir didefinisikan sebagai perasaan psikologis 

positif dan pencapaian terkait pekerjaan yang dikumpulkan oleh 

individu dalam pengalaman kerja mereka. (Dan et al., 2018). 

Kesuksesan Karir merupakan hasil positif  individu dalam 

pekerjaannya yang mencakup keputusan karir, perilaku, dan 

pengalaman kerja (Zacher, 2014). Kesuksesan karir bisa mencapai 

pekerjaan yang diinginkan hasil pada titik pekerjaan pengalaman dari 

waktu ke waktu (Arthur et al., 2005). 

Kesuksesan karier merupakan konstruk yang menarik karena 

mengungkap tentang standar internal dan harapan seseorang serta 

menjadi kunci bagi motivasi, kepuasan, komitmen, bahkan kinerja 

(Abele & Spurk, 2009;Dries et al.,2009;Heslin,2003). Kesuksesan 

karir sebagai akumulasi pekerjaan positif dan luaran psikologis yang 

dihasilkan dari pengalaman kerja seseorang (Ng, Eby, Sorensen, & 

Feldman, 2005; Seibert & Kraimer, 2001). Di satu sisi, kesuksesan 

karir tercermin dari kesuksesan yang dapat diamati , seperti tingkat 

manajerial, jumlah promosi, gaji, perkembangan gaji, dan sebagainya 

(Dries et al.,2008; Ng & Feldman,2010). Di sisi lain, kesuksesan karier 

subjektif individu pada berbagai aspek karir mereka (Greenhaus et 

al.,1990). 
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Penghasilan tinggi dan posisi tinggi tidak selalu terkait dengan 

keberhasilan pengembangan karir seseorang dan keberhasilan karir 

lebih mengarah kepada standar subjektif, seperti suasana kerja di 

antara rekan kerja atau kepuasan kerja secara bertahap (Rigotti et al., 

2020). 

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 

kesuksesan karir sebagai perasaan psikologis positif dan pencapaian 

terkait pekerjaan yang dikumpulkan oleh individu dalam pengalaman 

kerja mereka. 

b. Definisi Kesuksesan Karir Subjektif 

Kesuksesan karir subjektif adalah bentuk persepsi dan reaksi 

afektif individu terhadap karir sebagai hasil evaluasi dari pekerjaan 

yang telah dilakukan (Ng & Feldman, 2014). Kesuksesan karir 

subjektif merupakan kesuksesan yang hanya bisa dirasakan langsung 

oleh seorang individu (internal) dan terlepas dari perspektif dari luar 

(eksternal). Dimana seorang individu diharapkan mengelola karirnya 

sendiri daripada tergantung pada arah organisasi, bahwa sukses karir 

subyektif dapat dilihat dari keseluruhan tujuan yang mereka inginkan 

dalam pekerjaannya berdasarkan Greenhaus et al., (1990). 

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa 

kesuksesan karir subjektif adalah pencapaian karir yang hanya bisa 

dirasakan langsung oleh seorang individu (internal) yang tidak dapat 
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diamati terkait dalam bentuk persepsi dan reaksi afektif individu 

terhadap karir sebagai hasil evaluasi pekerjaan yang telah dilakukan 

c. Indikator Kesuksesan Karir Subjektif 

Menurut Greenhaus, Parasuraman, & Wormley (1990)  

Kesuksesan karir subjektif biasanya diukur sebagai kepuasan karir. 

Skala ini menilai kepuasan mengenai kemajuan menuju tujuan karir 

pribadi di empat bidang yaitu : Keseluruhan karir, pendapatan, 

kemajuan dan keterampilan baru. Keseluruhan karir yang dimaksud 

adalah sejauh mana individu memenuhi tujuan karirnya secara 

keseluruhan, Pendapatan yaitu sejauh mana individu untuk mencapai 

tujuan penghasilannya, kemajuan yaitu sejauh mana kemajuan yang 

telah dibuat individu untuk memenuhi tujuannya dan keterampilan 

baru yaitu untuk memenuhi tujuan individu sejauh mana 

pengembangan keterampilan barunya. 

3. Pengmbangan Karir 

a. Pengertian Pengembangan Karir 

Pengembangan karir adalah sebuah proses yang dilakukan oleh 

para pegawai untuk merencanakan karir di masa depan di tempat 

mereka bekerja sehingga mereka bisa mengembangkan diri secara 

optimal (Yusuf et al., 2022) 

Pengembangan karir merupakan suatu perencanaan karir dan 

manajemen karir karena pengembangan karir dalam suatu organisasi 

memerlukan kajian dua proses, yaitu bagaimana setiap individu 
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merencanakan dan mengimplementasikan tujuan karir (career 

planning) dan bagaimana organisasi merancang dan melaksanakan 

program pengembangan (Kurniawan et al., 2018). 

Pengembangan karir merupakan bagian dari pengelola sumber 

daya manusia dalam  kegiatan  pengembangan  tersebut, sesungguhnya 

yang paling bertanggung jawab adalah pegawai yang bersangkutan 

sendiri, karena dialah yang berkepentingan dan kelak yang akan 

memetik dan menikmati hasilnya (Joko et al., 2019) 

Pengembangan karir merupakan sebagai pendekatan formal 

yang diambil organisasi untuk memastikan bahwa orang-orang dengan 

kualifikasi dan pengalaman yang tepat tersedia pada saat dibutuhkan 

karena perencanaan dan  pengembangan  karir menguntungkan 

individu dan organisasi (Manoppo et al., 2021) 

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan karir adalah suatu proses dari seorang pegawai melalui 

upaya-upaya tertentu yang dapat meningkatkan produktivitas yang 

bertujuan untuk mencapai posisi karir yang diinginkan sehingga dapat 

menguntungkan pegawai dan organisasinya.  

b.   Indikator Pengembangan Karir 

Adapun Pengukuran pengembangan karir dapat diukur dari 

berbagai indikator, dimana diadaptasi dari Coachlines survei 

kebutuhan pengembangan karir (Pearson & Ananthram, 2008) yaitu :   
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1.  Kejelasan karir, penyediaan informasi perencanaan karir yang 

transparan serta pendidikan karir yang terstruktur pada pegawai, 

dan organisasi memberikan kejelasan tentang jalur karir dapat 

membuat pegawai dapat menentukan posisi karir saat ini dan 

jenjang karir kedepannya 

2.  Pengembangan diri merupakan segala yang meningkatkan dan 

mengembangkan bakat dan potensi diri, sehingga meningkatkan 

kualitas diri dan memberikan kontribusi dalam mewujudkan 

kemajuan karir. 

3. Pengelolaan karir adalah proses dimana organisasi memilih, 

mengevaluasi, mengalokasikan dan mengembangkan pegawainya 

untuk memenuhi kebutuhan dan tuntutan masa depan. 

4. Self-Efficacy 

a. Pengertian Self-Efficacy 

Self-efficacy adalah persepsi individu tentang kemampuannya 

untuk berhasil melaksanakan tugas-tugas tertentu, ini mengacu pada 

seberapa percaya diri individu tentang berhasil melaksanakan 

tanggung jawab mereka (Hamzah et al., 2022). 

Self-efficacy merupakan hal yang dapat mempengaruhi 

kehidupan individu, hal ini dikarenakan self-efficacy menentukan 

tindakan yang akan dilakukan untuk mencapai sesuatu dan dengan 

self-efficacy pula individu dapat memperkirakan kejadian yang akan 

dihadapi (Qurbani & Solihin, 2021). Self-efficacy dapat diartikan 
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sebagai kepercayaan akan kemampuan diri sendiri untuk 

menyelesaikan suatu masalah (Nuraeni et al., 2019) 

Self-efficacy juga merupakan salah satu faktor internal yang 

mempengaruhi kinerja dan kepuasan individu, dimana self-efficacy 

merupakan keyakinan untuk memotivasi dirinya sendiri saat 

melaksanakan tugas-tugas, menghadapi rintangan dan pengalaman 

yang dialami. Self-efficacy adalah keyakinan individu terhadap 

kemampuannya untuk melakukan suatu tugas atau pekerjaan (Yusuf et 

al., 2022)  

Self-efficacy adalah salah satu evaluasi diri positif yang paling 

penting dan salah satu anteseden pribadi yang paling sering dipelajari 

dari perilaku yang diarahkan pada tujuan (Rigotti et al., 2020) 

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa self-

efficacy adalah keyakinan individu dalam menghadapi dan 

menyelesaikan masalah yang dihadapinya di berbagai situasi serta 

mampu menentukan tindakan dalam menyelesaikan tugas atau masalah 

tertentu, sehingga individu tersebut mampu mengatasi rintangan dan 

mencapai tujuan yang diharapkan. 

b. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Self-efficacy 

Menurut Bandura (1997) ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

self-efficacy yaitu : 

1. Pengalaman Keberhasilan  
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Keberhasilan yang sering didapatkan akan meningkatkan self-efficacy 

yang dimiliki seseorang sedangkan kegagalan akan menurunkan 

efikasi dirinya. Apabila keberhasilan yang didapat seseorang lebih 

banyak karena faktor-faktor di luar dirinya, biasanya tidak akan 

membawa pengaruh terhadap peningkatan self-efficacy. Akan tetapi, 

jika keberhasilan tersebut didapatkan dengan melalui hambatan yang 

besar dan merupakan hasil perjuangannya sendiri, maka hal itu akan 

membawa pengaruh pada peningkatan self-efficacy. 

2. Pengalaman Orang Lain  

Pengalaman keberhasilan orang lain yang memiliki kemiripan dengan 

individu dalam mengerjakan suatu tugas biasanya akan meningkatkan 

self-efficacy seseorang dalam mengerjakan tugas yang sama. Self-

efficacy tersebut didapat melalui social models yang biasanya terjadi 

pada diri seseorang yang kurang pengetahuan tentang kemampuan 

dirinya sehingga mendorong seseorang untuk melakukan modeling. 

Namun self-efficacy yang didapat tidak akan terlalu berpengaruh bila 

model yang diamati tidak memiliki kemiripan atau berbeda dengan 

model. 

3. Persuasi Sosial 

Informasi tentang kemampuan yang disampaikan secara verbal oleh 

seseorang yang berpengaruh biasanya digunakan untuk meyakinkan 

seseorang bahwa ia cukup mampu melakukan suatu tugas. 
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4. Keadaan fisiologis dan emosional. 

Kecemasan dan stress yang terjadi dalam diri seseorang ketika 

melakukan tugas sering diartikan sebagai suatu kegagalan. Pada 

umumnya seseorang cenderung akan mengharapkan keberhasilan 

dalam kondisi yang tidak diwarnai oleh ketegangan dan tidak 

merasakan adanya keluhan atau gangguan perubahan lainnya. Self-

efficacy biasanya ditandai oleh rendahnya tingkat stress dan kecemasan 

sebaliknya self-efficacy yang rendah ditandai oleh tingkat stress dan 

kecemasan yang tinggi pula. 

c. Indikator Self-efficacy 

Menurut (Lianto, 2019) Penilaian self- efficacy individu dalam 

organisasi umumnya diukur melalui tiga skala (dimensi) dasar, yakni: 

besarnya (magnitude), kekuatannya (strength), dan generalisasinya 

(generality). Self-efficacy individu satu dengan yang lain dapat berbeda 

dalam dimensi besarnya, yakni tingkat kesulitan tugas yang diyakini 

dapat ditangani. Self-efficacy juga berbeda dalam hal kekuatannya. 

Kekuatan di sini merujuk pada sejauh mana kekuatan (kuat atau 

lemah) keyakinan yang dimiliki. Yang terakhir, self-efficacy juga 

berbeda dalam hal generalisasinya. 
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B. Penelitian Relevan 

Pada Tabel 2. Penelitian Relevan dikumpulkan sesuai dengan 

variabel eksogen dan variabel endogen yang terkait penelitian berikut :  

Tabel 2. Penelitian Relevan 

No 
Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 
Variabel X Variabel Y Hasil 

1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Andreas 

Hirschi,dkk 

(2015) 

 

 

 

 

 

Narcissism 

and career 

success: 

Occupational 

self-

and career 

engagement as 

mediators 

Narcissism 

(Y) 

self-

and career 

engagemen

t (Z) 

 

career 

success (Y) 

self-

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

career 

success 

 

 

2.  Khairul 

Abdi, dkk. 

(2017) 

 

 

 

 

 

Effect Of Self-

Efficacy and 

Organizational 

Culture on 

Subjective 

Career 

Success in 

High School 

Teacher. 

 

Self-

Efficacy 

and 

Organizati

onal (X) 

 

 

 

Subjective 

Career 

Success.(Y) 

self-

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

Subjective 

Career 

Success 



29 
 

 
 

3. Rachel Day 

& Tammy 

D. Allen 

(2004) 

 

 

Hubungan 
antara 
Motivasi Karir 
dan Self-
efficacy 
dengan Career 
Success 

Motivasi 
Karir dan 
Self-
efficacy(X)
  

kesuksesan 

karir(Y) 

 

 

 

 

 

self-

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

Career 

Success  

4. 

 

 

 

 

 

 

 

Dan,X.,Xu.,
S dkk. 
(2018) 
 

 

Innovative 
behavior and 
career 
success: 
Mediating 
roles of self 

 
And colleague 
solidarity 

Innovative 
behavior 
(X) 

roles of self 
 

And 

colleague  

solidarity 

(Z) 

career 

success (Y) 

self-

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap  

Career 

Success 

5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lakshmi & 
Sumaryono 
(2018)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Career 
Success in 
terms of 
Perceptions of 
Career 
Development 
and Career 
Commitment to 
Millennial 
Worker 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Career 
Developme
nt and 
Career 
Commitme
nt (X) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Career 
Success (Y) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

Career 
Development 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap 
Career 
Success 
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6. Deng et al  
(2022) 

Relations 
between 
different 
career-
development 
profiles, self-
efficacy and 
academic 
motivation in 
adolescents 
 

Career-
Developme
nt  
(X) 
 

Self-efficacy 
and 
academic 
motivation 
(Y) 

Adanya 

pengaruh 

positif 

career-

development  

Terhadap 

Self-Efficacy  

7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hamzah,Ra

Musa,Siti 
Nur 
Syuhada 
and 
Mohamad 
Norhaliza 
(2022) 
 

The Mediating 
effect of Self-
Efficacy on 
career 
aspiration and 
Organizational 
support with 
subjective 
Career 
Success among 
Malaysian 
women 
Managers 
during the 
Covid-19 
pandemic 
 

Career 
aspiration 
and 
Organizati
onal 
support  
(X) 
Self-
efficacy 
(Z) 
 

Subjective 
career 
success 
(Y) 
 

self-
Memiliki 
peran 
mediasi 
dalam 
hubungan  
Career 
aspiration  
And 
Subjective 
career 
success 
Sedangkan 
Organisation
al support 
Tidak ada 
pengaruh 
mediasi Self-
efficacy 

Terhadap 
Subjective 
career 
success 
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C. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual dimaksudkan untuk menjelaskan hubungan 

antar variabel yang akan diteliti berdasarkan rumusan masalah pada 

penelitian ini. Penelitian ini bermaksud untuk mengkaji pengembangan 

karir yang dipengaruhi oleh faktor kesuksesan karir antara variabel 

dependen dengan independen pada penelitian yang dimediasi oleh variabel 

self-efficacy 

Pengembangan Karir diduga berpengaruh langsung terhadap self-

efficacy, Jika pengembangan karir individu meningkat, maka self-efficacy 

juga akan ikut meningkat. Selain itu, self-efficacy diduga akan 

berpengaruh terhadap kesuksesan karir subjektif. Jika self-efficacy 

meningkat maka diduga kesuksesan karir subjektif meningkat. Selain itu 

Self-efficacy diduga menjadi variabel mediasi antara Pengembangan Karir 

terhadap Kesuksesan Karir Subjektif.

Berdasarkan permasalahan tersebut, kerangka konseptual dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut :

                                                     H3

        H4

      

                                                                                                                         

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Self-efficacy
(Z) H2

Pengembangan 
Karir (X)

Kesuksesan 
Karir Subjektif 

(Y)H1
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis digunakan untuk memberikan jawaban sementara dari 

rumusan masalah  yang telah ada. Berdasarkan latar belakang , kajian 

teori, rumusan masalah dan kerangka konseptual penulis rumuskan 

hipotesis sebagai berikut:   

1. Hubungan Pengembangan Karir dengan Kesuksesan Karir Subjektif 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan (Lakshmi & 

Sumaryono, 2018)  menyatakan bahwa persepsi pengembangan karir 

adalah prediktor terhadap peningkatan kesuksesan karir. Berdasarkan  

hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa kesuksesan karir seseorang dapat 

diciptakan melalui adanya persepsi pengembangan karir yang baik yang 

dimiliki oleh masing-masing individu. Sehingga semakin tinggi 

pengembangan karir seseorang maka semakin meningkat juga kesuksesan 

karir subjektif yang akan dicapai oleh setiap individu. 

 Berdasarkan tinjauan literatur diatas maka penelitian membuat 

hipotesis yaitu :  

H1  :   Pengembangan Karir berpengaruh positif  terhadap Kesuksesan 

Karir Subjektif 

2. Hubungan Pengembangan Karir dengan Self-efficacy 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan (Deng et al., 2022) 

bahwa adanya hubungan pengembangan karir dengan self-efficacy, 

semakin tinggi eksplorasi karir dan perencanaan karir dari aspek 

pengembangan karir yang dimiliki individu maka semakin tinggi pula 
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keyakinan individu untuk menguasai aktivitas tertentu sehingga individu 

mampu melaksanakan dan mendapatkan keberhasilan yang diinginkan. 

Berdasarkan tinjauan literatur diatas maka penelitian membuat 

hipotesis yaitu :  

H2  :   Pengembangan Karir berpengaruh positif  terhadap Self-efficacy 

3. Hubungan Self-efficacy dengan Kesuksesan Karir Subjektif 

 (Ingarianti et al., 2020),  menyebutkan kesuksesan karir subjektif 

dipandang sebagai bidang utama yang diminati dan eksplorasi, baik di 

bidang akademik maupun praktik. Konteks karier modern lebih 

menekankan pada mobilitas dan ketidakpastian. Oleh karena itu, karyawan 

memiliki tanggung jawab untuk mengelola dan menciptakan pilihan-

pilihan karir mereka sendiri.  

Ballout (2007) menyebut kesuksesan karir dipisahkan menjadi dua 

dimensi, yakni ekstrinsik (objektif) dan intrinsik (subjektif). Kesuksesan 

karir ekstrinsik mewakili komponen-komponen yang objektif dalam 

kesuksesan karir dan mengacu pada pencapaian karir yang terlihat seperti 

hasil, gaji, promosi, jabatan, serta status dalam pekerjaan. Sementara 

kesuksesan karir intrinsik mewakili komponen-komponen subjektif dalam 

kesuksesan karir yang mengacu pada reaksi dan perasaan individu 

terhadap karir individu tersebut, dan seringkali dalam istilah psikologi 

diukur seperti kepuasan karir, komitmen karir, dan kepuasan kerja.  

Berdasarkan penelitian sebelumnya, terdapat faktor-faktor yang 

mempengaruhi kesuksesan karir seseorang. Karir yang dimiliki setiap 
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orang tentunya berbeda, tergantung dari seberapa besar faktor yang 

mempengaruhi individu. Faktor-faktor yang mempengaruhi kesuksesan 

karir individu diantaranya adalah budaya organisasi ( Erdogan, Kraimer 

dan Liden, 2004), kepribadian proaktif (Seibert, Crane, Kraimer, 1999), 

dan self-Efficacy (Yu & Chen, 2012).  

Self-efficacy dikemukakan mempengaruhi karir seseorang. 

Penelitian empiris menunjukkan bahwa keyakinan self-efficacy 

berhubungan positif dengan kesuksesan karir obyektif dan subyektif 

(Abele & Spurk, 2009)  Dalam penelitian longitudinal yang dilakukan oleh 

Abele dan Spruk (2009) menunjukkan bahwa self-efficacy mempengaruhi 

karir subjektif seseorang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa self-

efficacy memberikan hasil yang positif pada kesuksesan karir subjektif 

berupa meningkatnya kepuasan dalam karir dalam waktu 3 tahun. 

Penelitian lain dilakukan oleh Yu dan Chen (2012), penelitian ini 

melibatkan 291 subjek dan menunjukkan bahwa self-efficacy berkorelasi 

positif dengan kesuksesan karir subjektif. 

Berdasarkan tinjauan literatur diatas maka penelitian membuat 

hipotesis yaitu :  

H3 : Self-efficacy berpengaruh positif terhadap Kesuksesan Karir Subjektif 

4. Self-efficacy sebagai Mediasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan (Hamzah et al., 2022). 

menunjukkan bahwa self-efficacy memiliki peran mediasi dalam hubungan 

antara aspirasi karir dan dukungan organisasi yang dirasakan dalam 
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hubungannya dengan kesuksesan karir subjektif; ini menunjukkan bahwa 

meningkatkan kepercayaan diri yang positif seperti self-efficacy membantu 

untuk meningkatkan aspirasi karir dan meningkatkan kesuksesan karir 

subjektif. 

Berdasarkan tinjauan literatur diatas maka penelitian membuat 

hipotesis yaitu :  

H3 : Pengembangan Karir berpengaruh positif  terhadap Kesuksesan Karir 

Subjektif melalui Self-efficacy 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan penulis adalah desain penelitian  

kausalitas, karena metode penelitian yang digunakan menjelaskan tentang  

hubungan kausal antara variabel dan metode penelitian yang digunakan 

juga  menggambarkan hubungan atau pengaruh antar variabel, yang 

bertujuan  mengetahui ada tidaknya hubungan sebab akibat antar variabel 

atau lebih.   

Dengan menggunakan metode tersebut, peneliti ingin meninjau dan  

mengetahui, sejauh mana Pengaruh pengembangan Karir Pada 

Kesuksesan Karir Subjektif dengan Self-efficacy 

penelitian ini data dan informasi dikumpulkan melalui responden dengan 

menggunakan kuesioner. Data yang diperoleh akan dilihatkan secara 

deskriptif dan pada akhirnya akan di analisis untuk menguji hipotesis. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini akan dilakukan pada Dinas Perindustrian Dan Tenaga 

Kabupaten Kerja Lima Puluh Kota dan Dinas Perdagangan Koperasi 

Usaha Kecil Dan Menengah Kabupaten Lima Puluh Kota. Kompleks 

Perkantoran Pemerintah Kabupaten Lima Puluh Kota. Jalan 

Prof.Dr.H.Aziz Haily MA Bukit Limau, Sarilamak, Kec. Harau, 

Kabupaten Lima Puluh Kota. Sedangkan waktu penelitian dilakukan pada  

Maret - April 2023.     
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Sugiyono (2017) menyatakan bahwa Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri dari subjek atau objek yang memiliki karakteristik 

dan kualitas tertentu yang ditetapkan peneliti untuk diteliti kemudian 

ditarik kesimpulannya. Penelitian ini yang dijadikan populasi adalah 

seluruh Pegawai pada Dinas Perindustrian dan Tenaga Kabupaten Kerja 

Lima Puluh Kota dan Dinas Perdagangan Koperasi Usaha Kecil Dan 

Menengah Kabupaten Lima Puluh Kota, berikut populasinya :  

Tabel 3. Populasi Penelitian 

No. Perangkat Daerah (OPD) Jumlah Pegawai 

1. 
Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja 
Lima Puluh Kota 46 

3. 
Dinas Perdagangan Koperasi Usaha 
Kecil Dan Menengah Kab. Lima Puluh 
Kota 

48 

 
 

 
TOTAL 

94 

 

2. Sampel Penelitian 

(Sugiyono, 2017) mengatakan bahwa, Sampel adalah bagian dari 

jumlah populasi yang memiliki karakteristik dan sifat yang sama dengan 

yang dimiliki oleh populasi.    

Pengambilan sampel dari populasi dilakukan dengan metode Non-

Probability Sampling. Menurut Sugiyono (2017) Non-Probability 

Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang 

atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk 
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dipilih menjadi sampel. Untuk menentukan jumlah sampel yang akan 

diambil datanya, peneliti menggunakan teknik sampling jenuh.  Menurut 

Sugiyono (2017) sampling jenuh merupakan teknik pengambilan atau 

pengumpulan sampel pada suatu populasi, bila semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel dalam penelitian.  

 Jadi, sampel dalam penelitian ini seluruh Pegawai pada Dinas 

yang berada di Kompleks Perkantoran Pemerintah Kabupaten Lima Puluh 

Kota. Maka yang dijadikan sampel adalah sebesar populasinya. Penulis 

menggunakan Pegawai yang ada di Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja 

Lima Puluh Kota dan Dinas Perdagangan Koperasi Usaha Kecil Dan 

Menengah Kab. Lima Puluh Kota, yaitu : 

Tabel 4. Sampel Penelitian 

No. Perangkat Daerah(OPD) Jumlah Pegawai 

1. 
Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja 
Lima Puluh Kota 46 

3. 
Dinas Perdagangan Koperasi Usaha 
Kecil Dan Menengah Kab. Lima Puluh 
Kota 

48 

 
 

 
TOTAL 

94 

 

D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

Untuk menyamakan persepsi antara penulis dan pembaca, maka 

penulis mengemukakan variabel penelitian dan definisi operasional 

masing - masing variabel yang digunakan yaitu : 
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1. Variabel Penelitian  

Pada penelitian penulis memiliki tiga variabel yang akan diteliti.  

Variabel sendiri merupakan semua hal yang dapat dijadikan bahan   diteliti 

dan dipelajari penulis. Berikut variabel yang digunakan pada  penelitian 

ini :  

a. Variabel Endogen (Y) yaitu Kesuksesan Karir Subjektif 

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel  

independen dalam penelitian ini.   

b. Variabel Eksogen (X) yaitu Pengembangan Karir  

Variabel independen adalah variabel yang memberikan pengaruh  

kepada variabel dependennya pada penelitian ini.  

c. Variabel Mediasi  (Z) yaitu Self-efficacy 

Variabel mediasi adalah variabel yang dapat membantu untuk 

membuat konsep dan menjelaskan pengaruh Variabel independen 

terhadap Variabel dependen dalam penelitian ini.   

2. Definisi Operasional 

Definisi operasional dari variabel penelitian dimaksudkan untuk 

memberikan kesimpulan yang dapat memperjelas pengertian, dan ruang  

lingkup penelitian yang digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini, 

yaitu :  

a. Kesuksesan Karir Subjektif 

Kesuksesan Karir Subjektif (Y), merupakan pencapaian karir yang 

dirasakan langsung oleh pegawai (internal) yang tidak dapat diamati 
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secara langsung keberhasilan psikologis berupa perasaan bangga dan 

pencapaian dari tujuan seperti prestasi dan kebahagiaan pada Dinas 

Perindustrian dan Tenaga Kerja Lima Puluh Kota. Variabel kesuksesan 

karir subjektif menurut Greenhaus, Parasuraman, & Wormley (1990)  

Kesuksesan karir subjektif biasanya diukur sebagai kepuasan karir. Skala 

ini menilai kepuasan mengenai kemajuan menuju tujuan karir pribadi di 

empat bidang yaitu : 

1. Keseluruhan karir 

2. Pendapatan  

3. kemajuan  

4. Keterampilan baru 

b. Pengembangan Karir 

Pengembangan Karir (X) merupakan suatu proses dari seorang 

pegawai melalui upaya-upaya tertentu untuk meningkatkan produktivitas 

yang bertujuan untuk mencapai posisi karir yang diinginkan sehingga 

dapat menguntungkan Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Lima Puluh 

Kota. Adapun Pengukuran pengembangan karir dapat diukur dari berbagai 

indikator, dimana diadaptasi dari Coachlines survei kebutuhan 

pengembangan karir (Pearson & Ananthram, 2008) yaitu :   

1. Kejelasan karir 

2. Pengembangan diri  

3. Pengelolaan karir  
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c. Self efficacy 

Self efficacy (Z) merupakan keyakinan individu dalam menghadapi 

dan menyelesaikan masalah yang dihadapi setiap situasinya, sehingga 

mampu menentukan tindakan dalam menyelesaikan tugas atau mampu 

mengatasi rintangan untuk mencapai tujuan yang diharapkan pegawai 

yang berada di Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja Lima Puluh Kota. 

Adapun indikator untuk mengukur Pengembangan. Adapun indikator 

untuk mengukur Self efficacy dalam penelitian ini adalah menurut Lianto 

(2019), yaitu :  

1. Besarnya (magnitude) 

2. Kekuatannya (strength) 

3. Generalisasinya (generality). 

E. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data  

1. Instrumen Penelitian 

Pada penelitian ini, data dikumpulkan melalui metode kuesioner. 

Dimana metode ini berupa penyebaran kuesioner kepada responden yang 

nantinya kuesioner akan dicentang (v) oleh responden tersebut.  Pada saat 

pemberian jawaban responden hanya diperbolehkan mencentang satu 

jawaban saja.   

Pengukuran data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

model skala likert dengan pilihan jawaban dari sangat tidak setuju sampai 

sangat setuju. Dan pada penelitian ini jawaban sangat tidak setuju diberi 

nilai 1 (satu) sampai dengan sangat setuju diberi nilai 5 (lima). 
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Tabel 5. Daftar skor nilai jawaban setiap pertanyaan 
  

 
Alternatif Jawaban 

 
Sifat Pertanyaan 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Netral (N) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
 

Untuk mempermudah pengumpulan data, maka perlu menyusun 

kisi-kisi instrumen penelitian. Penulis menyusun kisi-kisi instrumen 

penelitian  didasarkan pada tiap-tiap indikator variabel yang diteliti. Tabel 

dibawah menggambarkan variabel beserta indikator yang akan diukur 

dalam  penelitian ini.   

 

Tabel 6. Variabel, Indikator,  Skala Pengukuran, dan Sumber 

No. Variabel Indikator Skala Pengukuran Sumber 

1.  Kesuksesan 

Karir Subjektif 

 

Keseluruhan karir 

Pendapatan  

kemajuan  

Keterampilan baru. 

 

 

Sangat Setuju  

Setuju  

Netral   

Tidak Setuju  

Sangat Tidak Setuju 

Greenha
us, 
Parasura
man, & 
Wormley 
(1990)   
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2.  Pengembangan 

Karir 

Kejelasan karir 

Pengembangan diri  

Pengelolaan karir  

 

Sangat Setuju  

Setuju  

Netral   

Tidak Setuju  

Sangat Tidak Setuju 

Pearson 
& 
Ananthra
m (2008) 

3. Self efficacy Besarnya 

(magnitude) 

Kekuatannya 

(strength) 

Generalisasinya 

(generality). 

 

Sangat Setuju  

Setuju  

Netral   

Tidak Setuju  

Sangat Tidak Setuju 

Lianto 
(2019) 

 

2. Jenis Penelitian 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian, yaitu:  

a. Data Primer  

Data primer merupakan data yang dikumpulkan langsung oleh 

peneliti. Data tersebut terkait dengan variabel yang diteliti oleh penulis 

yaitu pengembangan karir, kesuksesan karir dan Self-efficacy yang 

kemudian dibuatkan melalui kuesioner yang disebarkan kemudian diisi 

oleh sampel penelitian yaitu Pegawai pada Dinas Kompleks 

Perkantoran Pemerintah Kabupaten  Lima Puluh Kota. Setelah data 

tersebut terkumpul selanjutnya penulis akan mengolahnya. 
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3. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara mengumpulkan 

data untuk digunakan pada saat penelitian. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari :  

a. Kuesioner (Angket)   

Peneliti mengajukan daftar pertanyaan yang sudah disusun rapi dan 

terstruktur, tertulis, kepada responden untuk diisi menurut pendapat 

pribadi sehubungan dengan masalah yang diteliti dan kemudian untuk 

tiap jawaban diberikan nilai. 

F. Teknik Analisis Data 

Setelah data-data yang penulis butuhkan terkumpul, lalu data 

tersebut penulis tabulasikan dan kemudian data tersebut penulis analisis. 

Pada penelitian ini penulis menggunakan dua teknik analisis yaitu teknik 

analisis deskriptif dan analisis data menggunakan SEM Partial Least 

Square, teknik tersebut dapat dilihat pada penjelasan dibawah ini. 

1. Analisis Deskriptif  

Analisis deskriptif dimaksudkan untuk memberikan gambaran 

empiris atas data yang telah dikumpulkan dalam penelitian ini. Data 

tersebut berasal dari jawaban-jawaban responden terhadap item-item 

yang ada pada kuesioner dan nantinya akan diolah dengan cara 

pengelompokkan dan ditabulasikan, kemudian diberikan penjelasan.  

Untuk melihat bagaimana persepsi responden terhadap item-item 

pertanyaan yang diajukan, digunakanlah rumus sebagai berikut :  
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a. Persentase  

P =  × 100%  

Dimana : 

P  : Persentase hasil yang diperoleh 

F  : Frekuensi hasil yang diperoleh 

N: Jumlah karyawan yang menjadi sampel 

100 %: Angka tetap untuk persentase 

b. Mean (rerata)  

Mean (rerata) digunakan untuk mengukur total persepsi, maka 

digunakan rumus:   

 Rs =  ( ×5)+( × 4)+( × 3)+( × 2)+( ×1) 
 

   
 Dimana:     
 Rs = Rerata 
 n  = Jumlah karyawan yang menjadi sampel 
 A = Jumlah /Sangat Setuju/Selalu 
 B = Jumlah /Setuju/Sering  
 C = Jumlah /Tidak Tahu/Kadang-kadang 
 D = Jumlah /Tidak Setuju/Jarang 
 E  = Jumlah /Sangat Tidak Setuju/Tidak Pernah. 
c. TCR (total capaian responden)  

Untuk mengetahui masing-masing kategori jawaban dari  

deskriptif variabel, maka dihitung dengan menggunakan rumus:  

TCR =     x 100 %  

 
Dimana:  
 Rs    : Skor rata-rata jawaban responden 
 n      : nilai skor jawaban 
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Untuk menginterpretasikan hasil analisis deskriptif maka 

digunakan criteria TCR Kriteria jawaban responden (TCR) menurut  

Riduwan (2012) adalah sebagai berikut : 

Tabel 7. Rentang Skala TCR 

No. Interval jawaban responden Keterangan 

1. Jika TCR berkisar 0% - 20% Sangat Rendah 

2. Jika TCR berkisar 21% - 40% Rendah 

3. Jika TCR berkisar 41% - 60% Agak Rendah 

4. Jika TCR berkisar 61% - 80% Cukup 

5. Jika TCR berkisar 81% - 100% Tinggi 

 

Total capaian responden (TCR) digunakan untuk melihat tingkat 

jawaban yang diberikan responden sehingga peneliti bisa menyimpulkan 

permasalahan yang terjadi pada perusahaan itu. Jika interval jawaban 

responden semakin tinggi maka artinya permasalahan yang terkait dengan 

penelitian peneliti semakin tidak mendapatkan masalah, namun jika 

sebaliknya interval jawaban responden itu semakin rendah itu artinya 

masalah yang terkait dengan penelitian ini perlu diperbaiki atau 

ditingkatkan. 

2. Analisis Statistik Inferensial  

Statistik Inferensial yaitu teknik statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.  Pada 

analisis data ini penulis menggunakan SEM Partial Least Square. Ghozali 

(2008) Partial Least Square merupakan pendekatan alternatif  dari 

pendekatan SEM berbasis kovarian menjadi berbasis varian. SEM  yang 
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berbasis kovarian umumnya menguji kualitas/teori, sedangkan PLS lebih 

bersifat predictive model. Partial Least Square ini merupakan metode 

analisis yang powerfull, karena tidak didasarkan  pada banyak asumsi.  

Terdapat beberapa alasan dalam menggunakan SEM Partial Least 

Square ini, yaitu :  

1. Partial Least Square ini mampu memberikan efektifitas pada saat  

pengolahan data, hal tersebut penulis sampaikan karena pada Partial Least 

Square ini penulis dapat menentukan validitas dan reliabilitasnya secara 

langsung.  

2. Berdasarkan dari kerangka konseptual penelitian, terdapat pengaruh 

langsung dan pengaruh tidak langsung terhadap variabel yang diteliti.  

3. Pada pendekatan PLS jumlah sampelnya diperbolehkan sedikit yaitu 

jumlah sampel harus lebih dari 30 dan kurang dari 100. Pada penelitian ini 

jumlah sampel sebanyak 94 orang pegawai.  

Metode analisis data menggunakan Partial Least Square ini terbagi 

menjadi dua model, yaitu : 

a. Outer Model  

Analisis Outer model menjelaskan bagaimana setiap blok indikator 

berhubungan dengan variabel latennya. Outer Model ini nantinya akan 

digunakan untuk menilai validitas dan reliabilitas.  

1) Uji Validitas  

Uji validitas ini digunakan untuk mengetahui kemampuan 

instrumen penelitian mengukur apa yang seharusnya diukur. Pada uji 
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validitas ini digunakanlah dua metode yaitu convergent validity dan 

discriminant validity sebagai berikut:  

a) Convergent Validity  

Convergent validity adalah salah satu kriteria dalam  

pengujian analisis menggunakan SmartPLS. convergent validity 

pada tingkat indikator disebut outer loading. Penelitian ini 

menggunakan nilai loading sebesar 0,5, jika nilai loading di atas 

0,5 maka indikator tersebut dikatakan valid, namun jika nilai 

loading itu di bawah 0,5 maka indikator tersebut dikatakan tidak 

valid.  

b) Discriminant Validity  

Nilai discriminant validity pada tahapan ini berguna untuk 

mengetahui apakah konstruk memiliki diskriminan yang memadai. 

Jika nilai cross loading di atas 0,5 maka indikator tersebut 

dikatakan valid, namun sebaliknya jika nilai cross loading di 

bawah 0,5 maka indikator tersebut dikatakan tidak valid. 

2) Uji Reliabilitas 

Uji reabilitas ini digunakan untuk mengukur konsistensi alat 

ukur dalam mengukur suatu konsep atau dapat juga digunakan untuk 

mengukur konsistensi responden menjawab item pernyataan dalam 

kuesioner atau instrumen penelitian. Kuesioner dikatakan reliabel jika 

jawaban seseorang terhadap kuesioner stabil dari waktu ke waktu.  
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Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan menggunakan alat 

bantu SmartPLS (Partial Least Square). Uji reliabilitas dilakukan 

dengan menggunakan metode sebagai berikut :  

a) Composite Reliability  

Composite reliability adalah tahapan yang digunakan untuk 

menguji reliabilitas indikator indikator suatu variabel. Suatu 

indikator dapat memenuhi syarat reliabel apabila memiliki nilai 

composite reliability nya di atas 0.70. jika nilai konstruk yang 

dihasilkan di bawah 0.70 maka konstruk tersebut dinyatakan tidak 

reliabel. Composite reliability adalah tahapan yang digunakan 

untuk menguji reliabilitas indikator indikator suatu variabel. Suatu 

indikator dapat memenuhi syarat reliabel apabila memiliki nilai 

loading> 0.5. 

b. Inner Model  

Inner model ini akan digunakan untuk menguji hipotesis, namun  

sebelum menguji hal tersebut kita harus menentukan uji model (goodness 

of fit) pada penelitian ini. Model hubungan variabel dapat dilihat pada 

gambar 2. 
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 Gambar 2. Model Diagram Variabel 

 

1). Uji goodness of Fit (GoF)  

Digunakan untuk melihat ketepatan model yang digunakan dalam 

penelitian ini. Goodness of fit dapat dievaluasi dengan melihat nilai r-

square. Semakin tinggi nilai r-square yaitu nilai yang dihasilkan harus 

mendekati angka 1 maka ketepatan model yang digunakan dalam 

penelitian ini semakin kuat. Pada penelitian ini, ada satu r-square yang 

dapat dilihat yaitu nilai r-square dari variabel berbagi pengetahuan  

2). Uji hipotesis  

Uji hipotesis adalah uji untuk melihat terjawab atau tidaknya  

hipotesis yang diteliti, dimana untuk mengetahui diterima atau  ditolaknya 

hipotesis dengan melihat nilai t statistik yang dihasilkan. Jika nilai t 

statistic =1,96 maka hipotesis diterima atau Signifikan sebaliknya nilai t 



51 
 

 
 

statistic < 1,96 maka hipotesis ditolak atau tidak signifikan. Hipotesis satu 

pada penelitian ini menggunakan hubungan langsung sementara hipotesis 

dua pada penelitian ini menggunakan mediasi.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Kuesioner yang disebar langsung kepada 94 sampel pada pegawai 

Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja dan Dinas Perdagangan Koperasi 

Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Lima Puluh Kota, Dari sampel 

tersebut, dianalisis karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, 

umur, tingkat pendidikan terakhir yang ditamatkan dan masa kerja. 

Tabel 8. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, 

Umur,  Pendidikan Terakhir dan Masa Kerja. 

Karakteristik 
 

Kategori Jumlah Persen 

(1) (2) (3) (4) 

 
Jenis Kelamin 

 
Laki-laki 

 
41 

43,62% 

 
Perempuan 

 
53 

56,38% 

 
Total 

 
94 

100% 

Umur 
 
 
 
 

 
< 24  

 
4 

4,26% 
 

 
25 - 40  

 
52 

55,32% 

 
41  56  

 
33 

35,11% 
 

>57 
 
5 

5,32% 

 
Total 

 
94 

100% 

Pendidikan 
Terakhir 

 
SMA/SMK (Sederajat) 

 
4 

4,26% 
 

 
Diploma (D3) 

 
12 

12,77% 

 
Sarjana (S1) 

 
62 

65,96% 
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Karakteristik 
 

Kategori Jumlah Persen 

 
 

 

 
Magister (S2) 

 
16 

17,02% 

 
Total 

 
94 

100 % 

Masa Kerja 
 

 
1 s.d. 10 Tahun 

 
40 

42,55% 

 
11 s.d. 20 Tahun 

 
42 

44,68% 

 
di atas 20 Tahun 

 
12 

12,77% 

 
Total 

 
94 

100% 

 

Berdasarkan jenis kelamin, responden laki-laki dan perempuan 

hampir sama banyak masing-masing 43,62 % dan 56,38%. Apabila dilihat 

berdasarkan umur, sebagian besar responden 55,32% berada pada rentang 

umur 25 sampai dengan 40 tahun. Untuk tingkat pendidikan, lebih dari 

setengahnya 65,96% merupakan lulusan Sarjana (S1). Responden yang 

paling banyak mengisi kuesioner ini adalah pegawai yang telah berada 

pada masa kerja organisasi selama 11 sampai dengan 20 tahun dengan 

jumlah 42 orang atau sebesar 44,68%, diikuti dengan yang bekerja kurang 

dari 10 tahun dengan jumlah 40 orang atau 42,55%, dan sisanya telah 

bekerja lebih dari 20 tahun.  
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B. Deskripsi Konstruk Penelitian 

Untuk mengetahui hasil penelitian tentang pengaruh 

pengembangan karir pada kesuksesan karir subjektif melalui self-efficacy 

pada Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja dan Dinas Perdagangan 

Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Lima Puluh Kota, maka 

dari hasil pengolahan data yang dilakukan untuk masing-masing variabel 

penelitian dilakukan deskripsi dengan tujuan menggambarkan proporsi 

jawaban terhadap variabel penelitian sebagai berikut :  

1. Distribusi Frekuensi Kesuksesan Karir Subjektif 

Pada model penelitian ini variabel pertama yang penulis gunakan 

yaitu kesuksesan karir subjektif penulis menggunakan 4 indikator 5 

pernyataan. Berdasarkan hasil penghitungan distribusi frekuensi yang telah 

penulis lakukan diperoleh hasil  pada tabel berikut :  

Tabel 9. Distribusi frekuensi Kesuksesan Karir Subjektif 

No. Indikator 
Skor 

Total 

Rata-rata 

(Mean) 
TCR Keterangan 

1. Keseluruhan karir 678 3,47 72,12 Cukup 

2. Pendapatan 344 3,65 73,19 Cukup 

3. Kemajuan 349 3,71 74,25 Cukup 

4. Keterampilan baru 328 3,48 69,78 Cukup 
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Total 1699 14,31 289,34  

Akumulasi rata-rata skor  3,57 72,33 Cukup 

 

Pada tabel 9 diatas dapat dilihat bahwasanya indikator pertama dan 

kedua yang penulis gunakan untuk mengukur variabel kesuksesan karir 

subjektif adalah keseluruhan karir dan pendapatan berdasarkan nilai rerata 

skor dan TCR untuk keseluruhan karir diperoleh rata-rata sebesar 3,47 

dengan tingkat TCR 72,12% sedangkan pendapatan diperoleh rata-rata 

sebesar 3,65 dengan tingkat TCR 73,19%, dapat digambarkan bahwasanya 

indikator keseluruhan karir dan pendapatan dinyatakan cukup, maka hal 

tersebut dapat ditingkatkan lagi pada pegawai Dinas Perindustrian dan 

Tenaga Kerja dan Dinas Perdagangan Koperasi Usaha Kecil dan 

Menengah Kabupaten Lima Puluh Kota dengan cara mengelola karirnya 

dengan baik sehingga dapat mencapai kesuksesan karirnya. 

Indikator ketiga dan keempat yang penulis gunakan untuk 

mengukur variabel kesuksesan karir subjektif adalah kemajuan dan 

keterampilan baru berdasarkan nilai rerata skor dan TCR untuk kemajuan 

diperoleh rata-rata sebesar 3,71 dengan tingkat TCR 74,25% sedangkan 

keterampilan baru diperoleh rata-rata sebesar 3,48 dengan tingkat TCR  

68,78% , dapat digambarkan bahwasanya indikator kemajuan dan 

keterampilan baru dinyatakan cukup, maka hal tersebut dapat ditingkatkan 

lagi pada pegawai Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja dan Dinas 
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Perdagangan Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Lima Puluh 

Kota dengan cara meningkatkan keterampilan dengan baik sehingga dapat 

meningkatkan karirnya. 

Total keseluruhan dari empat indikator yang digunakan untuk 

mengukur kesuksesan karir subjektif menghasilkan akumulasi rerata skor 

3,57 dan tingkat capaian responden (TCR) 72,33%, dapat disimpulkan 

bahwa kesuksesan karir subjektif pada Dinas Perindustrian dan Tenaga 

Kerja dan Dinas Perdagangan Koperasi Usaha Kecil dan Menengah 

Kabupaten Lima Puluh Kota dapat dikatakan cukup optimal, akan tetapi 

kesuksesan karir subjektif pada Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja dan 

Dinas Perdagangan Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Lima 

Puluh Kota dapat ditingkatkan lagi. Pada saat pengembangan karir 

meningkat maka kesuksesan karir subjektif juga akan meningkat maka 

sebab itu seluruh pegawai Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja dan 

Dinas Perdagangan Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Lima 

Puluh Kota perlu meningkatkan pengembangan karirnya. 

2. Distribusi Frekuensi Pengembangan Karir 

Pada model penelitian ini variabel kedua yang penulis gunakan 

yaitu pengembangan karir. Dalam mengukur variabel pengembangan karir 

penulis menggunakan 3 indikator 9 pernyataan. Berdasarkan hasil 

penghitungan distribusi frekuensi yang telah penulis lakukan diperoleh 

hasil  pada tabel berikut :  
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Tabel 10. Distribusi frekuensi Pengembangan Karir 

No. Indikator 
Skor 

Total 

Rata-rata 

(Mean) 
TCR Keterangan 

1. Kejelasan karir 1.040 3,65 65,59 Cukup 

2. Pengembangan diri 1.047 3,75 66,80 Cukup 

3. Pengelolaan Karir 1.052 3,72 63,40 Cukup 

Total 3.139 11,12 195,79  

Akumulasi rata-rata skor  3,70 65,26 Cukup 

 

Pada tabel 10 diatas dapat dilihat bahwasanya indikator pertama 

yang penulis gunakan untuk mengukur variabel pengembangan karir 

adalah Kejelasan karir, diperoleh nilai rerata skor 3,65 dan TCR  sebesar 

65,59%, dapat digambarkan bahwasanya indikator Kejelasan karir  

dinyatakan cukup, maka hal tersebut dapat ditingkatkan lagi pada pegawai 

Dinas Perindustrian dan Tenaga dan Dinas Perdagangan Koperasi Usaha 

Kecil dan Menengah Kabupaten Lima Puluh Kota. Indikator kedua yang 

penulis gunakan untuk mengukur variabel pengembangan karir adalah 

Pengembangan diri berdasarkan nilai rerata skor 3,75 dan TCR sebesar 

66,80%, dapat digambarkan bahwasanya indikator Pengembangan diri 

dinyatakan cukup, maka hal tersebut dapat ditingkatkan lagi pada pegawai 

Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja dan Dinas Perdagangan Koperasi 



58 
 

 
 

Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Lima Puluh Kota. Begitu juga 

dengan indikator ketiga yang penulis gunakan untuk mengukur variabel 

pengembangan karir adalah Pengelolaan Karir berdasarkan nilai rerata skor 

3,72 dan TCR sebesar 63,40 % , dapat digambarkan bahwasanya indikator 

Pengelolaan Karir dinyatakan cukup, maka hal tersebut dapat ditingkatkan 

lagi pada pegawai Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja dan Dinas 

Perdagangan Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Lima Puluh 

Kota.  

Total keseluruhan dari tiga indikator yang digunakan untuk 

mengukur Pengembangan karir menghasilkan akumulasi rerata skor 3,70 

dan tingkat capaian responden (TCR) 65,26% dapat disimpulkan bahwa 

Pengembangan karir pada Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja dan Dinas 

Perdagangan Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Lima Puluh 

Kota dapat dikatakan cukup , akan tetapi Pengembangan karir pada Dinas 

Perindustrian dan Tenaga Kerja dan Dinas Perdagangan Koperasi Usaha 

Kecil dan Menengah Kabupaten Lima Puluh Kota dapat ditingkatkan lagi. 

Pada saat pengembangan karir meningkat maka kesuksesan karir subjektif 

juga akan meningkat maka sebab itu seluruh pegawai Dinas Perindustrian 

dan Tenaga Kerja dan Dinas Perdagangan Koperasi Usaha Kecil dan 

Menengah Kabupaten Lima Puluh Kota perlu meningkatkan 

pengembangan karirnya. 
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3. Distribusi Frekuensi Self-Efficacy 

Pada model penelitian ini variabel ketiga yang penulis gunakan 

yaitu self-efficacy. Dalam mengukur variabel self-efficacy penulis 

menggunakan 3 indikator 7 pernyataan. Berdasarkan hasil penghitungan 

distribusi frekuensi yang telah penulis lakukan diperoleh hasil  pada tabel 

berikut :  

Tabel 11. Distribusi frekuensi Self-efficacy 

No. Indikator 
Skor 

Total 

Rata-rata 

(Mean) 
TCR Keterangan 

1. Magnitude 349 3,71 74,25 Cukup 

2. Strength 648 3,54 68,93 Cukup 

3. Generality 1331 3,47 69,14 Cukup 

Total 2.328 10.72 212,32  

Akumulasi rata-rata skor  3.57 70,77 Cukup 

 

Pada tabel 11 diatas dapat dilihat bahwasanya indikator pertama 

yang penulis gunakan untuk mengukur variabel self-efficacy adalah 

Magnitude berdasarkan nilai rerata skor 3,71 dan TCR sebesar 74,25%  , 

dapat digambarkan bahwasanya indikator Magnitude dinyatakan cukup, 

maka hal tersebut dapat ditingkatkan lagi pada pegawai Dinas 
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Perindustrian dan Tenaga Kerja dan Dinas Perdagangan Koperasi Usaha 

Kecil dan Menengah Kabupaten Lima Puluh Kota. Indikator kedua yang 

penulis gunakan untuk mengukur variabel self-efficacy adalah Strength 

berdasarkan nilai rerata skor 3,54 dan TCR sebesar 68,93% , dapat 

digambarkan bahwasanya indikator Strength dinyatakan cukup, maka hal 

tersebut dapat ditingkatkan lagi pada pegawai Dinas Perindustrian dan 

Tenaga Kerja dan Dinas Perdagangan Koperasi Usaha Kecil dan 

Menengah Kabupaten Lima Puluh Kota. Begitu juga dengan indikator 

ketiga yang penulis gunakan untuk mengukur variabel self-efficacy adalah 

Generality berdasarkan nilai rerata skor 3,47 dan TCR sebesar 69,14% 

dapat digambarkan bahwasanya indikator Generality dinyatakan cukup, 

maka hal tersebut dapat ditingkatkan lagi pada pegawai Dinas 

Perindustrian dan Tenaga Kerja dan Dinas Perdagangan Koperasi Usaha 

Kecil dan Menengah Kabupaten Lima Puluh Kota. 

Total keseluruhan dari tiga indikator yang digunakan untuk 

mengukur self-efficacy menghasilkan akumulasi rerata skor 3,57 dan 

tingkat capaian responden (TCR) 70,77%, dapat disimpulkan bahwa self-

efficacy pada Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja dan Dinas 

Perdagangan Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Lima Puluh 

Kota dapat dikatakan cukup , dalam melakukan sesuatu self-efficacy harus 

selalu terlibat dan mampu memberikan keyakinan kepada pegawai 

sehingga pegawai dapat menciptakan kesuksesan karir pegawai yang ada 

pada Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja dan Dinas Perdagangan 
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Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Lima Puluh Kota. Pada 

saat self-efficacy meningkat maka kesuksesan karir subjektif juga akan 

meningkat. Maka sebab itu seluruh pegawai Dinas Perindustrian dan 

Tenaga Kerja dan Dinas Perdagangan Koperasi Usaha Kecil dan 

Menengah Kabupaten Lima Puluh Kota harus meningkatkan self-

efficacynya. 

C. Hasil Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode Analisis data PLS (Partial 

Least Square) yang merupakan analisis persamaan struktural (SEM) 

berbasis varian yang secara simultan dapat melakukan pengujian outer 

model sekaligus pengujian inner model. Outer model digunakan untuk uji 

validitas dan reliabilitas, sedangkan inner model digunakan untuk uji 

kausalitas (pengujian hipotesis). 

1. Outer model 

Outer model digunakan untuk menilai validitas dan reliabilitas 

model. Indikator dikatakan valid apabila dapat terlihat korelasi antara 

indikator dengan variabelnya. Indikator dianggap valid jika seluruh 

outer loading dimensi variabel memiliki loading factor besar dari 0,5 

sehingga dapat disimpulkan bahwa pengukuran tersebut memenuhi 

kriteria convergent validity. Selanjutnya untuk melihat indikator 

tersebut dikatakan reliabel maka nilai composite reliability harus besar 

dari 0,70. 



62 
 

 
 

a. Uji Validitas  

Uji validitas terdiri dari convergent validity dan 

discriminant validity. Pengujian convergent validity dilakukan 

dengan melihat loading factor atau outer loading-nya. Dikatakan 

memenuhi convergent validity apabila memiliki outer loading > 

0,5. Serta melihat apakah discriminant validity telah terpenuhi 

dapat dilihat dari nilai cross loading yaitu dengan cara 

membandingkan korelasi indikator suatu variabel tersebut dengan 

variabel lainnya. Jika korelasi indikator variabel memiliki nilai 

lebih tinggi dibandingkan dengan korelasi indikator variabel 

lainnya, maka dikatakan variabel memiliki discriminant validity. 

 

Gambar 3. Outer Model  
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 Pada gambar 3, memperlihatkan bentuk awal dari model 

hubungan antara variabel. Model hubungan antar variabel awal ini 

menggambarkan indikator sudah valid atau sudah memenuhi 

convergent validity. Dimana, dari hasil outer loading awal, dapat 

digambarkan bahwa indikator masing-masing variabel memberikan 

nilai convergent validity yang tinggi, karena semua indikator 

memiliki loading factor diatas 0,5. Begitu juga dengan nilai cross 

loading yang menunjukkan discriminant validity yang baik. 

b. Uji reliabilitas  

 Hasil composite reliability akan menunjukkan nilai yang 

memuaskan apabila memiliki nilai tersebut di atas 0,7 digunakan 

untuk mengukur konsistensi responden dalam menjawab item 

pernyataan dalam kuesioner. Berikut adalah hasil composite 

reliability dari output Smart PLS :  

                                          Tabel 12. Hasil Analisis Composite Reliability  

 Composite 

Reliability 

Kesuksesan Karir Subjektif 0.921 

Pengembangan Karir 0.996 

Self-Efficacy 0.948 

                                     Sumber : Data Primer yang diolah 2023 
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Tabel 12 diatas menggambarkan bahwa nilai composite 

reliability untuk semua konstruk berada diatas 0,7. Dimana hal ini 

menunjukkan bahwa semua konstruk pada model estimasi memenuhi 

kriteria atau reliabel. 

2. Inner Model 

Pengujian inner model digunakan untuk melihat hubungan 

antar variabel. Yang nantinya akan dievaluasi dengan menggunakan R-

square, untuk melihat berapa persen pengaruh variabel eksogennya 

terhadap variabel endogen serta uji T untuk melihat signifikansi 

variabel eksogen terhadap variabel endogen. Hal ini dapat dilihat pada 

gambar berikut : 

 

                                                     Gambar 4. Inner Model 
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Dalam menilai model menggunakan Partial Least Square 

ini dimulai dengan melihat R-square untuk setiap variabel laten 

dependennya. Berikut hasil estimasi R-square dengan 

menggunakan Partial Least Square : 

                  Tabel 13. Hasil Analisis R-square  

 R-square 

Kesuksesan Karir Subjektif 0.915 

Self-efficacy 0,394 

                                  Sumber: Data primer yang diolah 2023  

Tabel diatas menggambarkan nilai R-square variabel kesuksesan 

karir subjektif dengan perolehan nilai sebesar 0.915 menggambarkan 

bahwa kemampuan variabel pengembangan karir dan self-efficacy dalam 

menjelaskan kesuksesan karir subjektif adalah 91,5%. Sedangkan untuk 

variabel self-efficacy diperoleh 0,394 hasil ini menunjukkan bahwa 39,4% 

variabel self-efficacy dapat dipengaruhi oleh variabel pengembangan karir. 

Berdasarkan hasil ini, inner model pada penelitian telah memiliki 

goodness of fit yang baik. 

1. Pengujian hipotesis  

 Pengujian hipotesis dilakukan untuk melihat dan mengetahui 

pengaruh langsung dan pengaruh mediasi serta pengaruh total antar 

variabel. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan bootstrapping 
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pada program SmartPLS 3.0 sehingga diperoleh hubungan antara pengaruh 

variabel eksogen terhadap endogen. 

a. Pengaruh Pengembangan Karir terhadap Kesuksesan Karir Subjektif 

Uji hipotesis pengaruh langsung dilakukan dengan melihat nilai t-

statistic yang dihasilkan inner model. Hipotesis dapat diterima apabila t-

statistic  > 1,96. Berikut adalah hasil uji hipotesis pengaruh langsung :  

            Tabel 14. Hasil analisis inner model 

 
Original 
Sample 

(O) 

Sample 
Mean 
(M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T S 
statistic 

(|O/STER
R|) 

P-value Ket. 

Pengemban
gan karir -> 
Kesuksesan 
Karir 
Subjektif 

0.394 0.394 0.038 7.302 0.000 Signifikan 

 

Dalam PLS, untuk melakukan pengujian secara statistic setiap 

hubungan yang dihipotesiskan dilakukan dengan menggunakan simulasi. 

Dalam hal ini perlu dilakukan metode bootstrapping terhadap sampel yang 

diuji. Pengujian dengan bootstrapping juga dimaksudkan untuk 

meminimalkan masalah ketidaknormalan data penelitian. Hasil pengujian 

dengan menggunakan bootstrapping dari analisis PLS sebagai berikut :  

Pengujian hipotesis 1 : Pengaruh pengembangan karir terhadap 

kesuksesan karir subjektif  
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ini menunjukkan bahwa diperoleh 

hasil t-statistic pengaruh pengembangan karir terhadap kesuksesan karir 

subjektif sebesar 7.302 yang mana nilai tersebut > 1.96, dengan original 

sampelnya sebesar 0.394, hal ini dapat digambarkan bahwa pengembangan 

karir berpengaruh signifikan terhadap kesuksesan karir subjektif pada 

Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja dan Dinas Perdagangan Koperasi 

Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Lima Puluh Kota. Hal ini 

mengindikasikan bahwa jika pengembangan karir meningkat maka 

kesuksesan karir subjektif juga akan meningkat. Begitu juga sebaliknya 

apabila pengembangan karir tidak meningkat maka kesuksesan karir 

subjektif  juga tidak meningkat pula pada pegawai Dinas Perindustrian dan 

Tenaga Kerja dan Dinas Perdagangan Koperasi Usaha Kecil dan 

Menengah Kabupaten Lima Puluh Kota. 

b. Pengaruh Pengembangan Karir terhadap Self-efficacy 

Uji hipotesis pengaruh langsung dilakukan dengan melihat nilai t-

statistic yang dihasilkan inner model. Hipotesis dapat diterima apabila t-

statistic  > 1,96. Berikut adalah hasil uji hipotesis pengaruh langsung :  

            Tabel 15. Hasil analisis inner model 

 
Original 
Sample 

(O) 

Sample 
Mean 
(M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T S 
statistic 

(|O/STER
R|) 

P-value Ket. 

Pengemban
gan karir -> 
Self-efficacy 

0.628 0.608 0.077 8.205 0.000 Signifikan 
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 Pengujian hipotesis 2 : Pengaruh pengembangan karir terhadap 

self-efficacy. 

 Hasil pengujian hipotesis ini menunjukkan bahwa variabel 

pengembangan karir dengan self-efficacy menunjukkan nilai nilai t statistic 

sebesar 8.205. Nilai tersebut lebih besar dari nilai t tabel (1.96). Hasil ini 

menggambarkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara 

pengembangan karir dengan self-efficacy. Nilai sampel original sebesar 

0.628 menggambarkan jika pengembangan karir meningkat, maka self-

efficacy juga akan meningkat. Begitu juga sebaliknya, apabila 

pengembangan karir tidak meningkat, maka self-efficacy juga tidak akan 

meningkat pula. 

c. Pengaruh Self-efficacy terhadap Kesuksesan Karir Subjektif 

 Uji hipotesis pengaruh langsung dilakukan dengan melihat nilai t-

statistic yang dihasilkan inner model. Hipotesis dapat diterima apabila t-

statistic  > 1,96. Berikut adalah hasil uji hipotesis pengaruh langsung : 

 Tabel 16. Hasil analisis inner model 

 
Original 
Sample 

(O) 

Sample 
Mean 
(M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T S 
statistic 

(|O/STER
R|) 

P-value Ket. 

 Self-
efficacy -> 
Kesuksesan 
karir 
Subjektif 

0.659 0.665 0.036 8.190 0.000 Signifikan 
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 Pengujian hipotesis 3 : Pengaruh self-efficacy terhadap kesuksesan 

karir subjektif.  

 Hasil pengujian hipotesis ini menunjukkan bahwa variabel self-

efficacy dengan kesuksesan karir subjektif menunjukkan nilai t statistic 

sebesar 8.190. Nilai tersebut lebih besar dari nilai t tabel (1.96). Hasil ini 

menggambarkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara self-efficacy 

dengan kesuksesan karir subjektif. Nilai sampel original sebesar 0.659 

menggambarkan jika self-efficacy meningkat maka kesuksesan karir 

subjektif juga akan meningkat. Begitu juga sebaliknya, apabila self-

efficacy tidak meningkat maka kesuksesan karir subjektif  juga tidak 

meningkat pula. 

d. Pengaruh Pengembangan Karir terhadap Kesuksesan Karir Subjektif 

dengan Self-efficacy sebagai variabel mediasi 

Hipotesis pengaruh mediasi dapat diterima apabila menghasilkan t-

statistic > 1,96 

Tabel 17. Hasil perhitungan koefisien variabel mediasi 

 
Original 
Sample 

(O) 

Sample 
Mean 
(M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T S 
statistic 

(|O/STER
R|) 

P-value Ket. 

Pengemban
gan Karir  
-> Self-
efficacy -> 
Kesuksesan 
karir 

0.414 0.403 0.047 8.722 0.000 Signifikan 
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Subjektif 

 

Pengujian hipotesis 4 : Pengaruh pengembangan karir terhadap 

kesuksesan karir subjektif melalui self-efficacy.  

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien mediasi diperoleh hasil t-

statistic pengaruh pengembangan karir terhadap kesuksesan karir subjektif 

melalui self-efficacy sebesar 8.722 yang mana nilai tersebut > 1.96, dengan 

original sampelnya sebesar 0.414, hal ini dapat digambarkan bahwa 

pengembangan karir berpengaruh signifikan terhadap kesuksesan karir 

subjektif melalui self-efficacy pada Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja 

dan Dinas Perdagangan Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten 

Lima Puluh Kota. Hal ini mengindikasikan bahwa self-efficacy memiliki 

peran mediasi dalam mempengaruhi hubungan antara pengembangan karir 

dengan kesuksesan karir subjektif, maka saat pegawai memiliki self-

efficacy dengan baik, maka pengembangan karir akan meningkat secara 

signifikan serta juga akan meningkatkan kesuksesan karir subjektif pada 

pegawai Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja dan Dinas Perdagangan 

Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Lima Puluh Kota. 

D. Pembahasan 

a. Pengaruh Pengembangan Karir terhadap Kesuksesan Karir 

Subjektif  
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Temuan penelitian menunjukkan bahwa pengembangan karir 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesuksesan karir subjektif 

pada Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja dan Dinas Perdagangan 

Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Lima Puluh Kota. Dari 

indikator yang tergolong cukup pihak Dinas Perindustrian dan Tenaga 

Kerja dan Dinas Perdagangan Koperasi Usaha Kecil dan Menengah 

Kabupaten Lima Puluh Kota perlu meningkatkan indikator seperti 

kejelasan karir yakninya menyediakan informasi perencanaan karir yang 

transparan serta pendidikan karir yang terstruktur pada pegawai, 

selanjutnya  pengembangan karir yakninya segala yang meningkatkan dan 

mengembangkan bakat dan potensi diri, sehingga meningkatkan kualitas 

diri dan memberikan kontribusi dalam mewujudkan kemajuan karir dan 

pengelolaan karir yakni proses dimana organisasi memilih, mengevaluasi, 

mengalokasikan, dan mengembangkan pegawainya untuk memenuhi 

kebutuhan dan tuntutan masa depan. Ketika pengembangan karir 

meningkat maka kesuksesan karir subjektif juga akan meningkat. Oleh 

sebab itu pihak Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja dan Dinas 

Perdagangan Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Lima Puluh 

Kota perlu meningkatkan pengembangan karir yang ada pada organisasi. 

Hal ini dapat dilakukan dengan meningkatkan indikator yang ada pada 

self-efficacy seperti magnitude yaitu keyakinan individu atas 

kemampuannya terhadap kesulitan suatu kejadian, strength yaitu tingkat 

kekuatan dari keyakinan atau pengharapan pegawai mengenai 
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kemampuannya, dan generality yakni individu akan menilai diri merasa 

yakin melalui bermacam -macam aktivitas atau hanya dalam daerah fungsi 

tertentu terhadap pegawai pada Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja dan 

Dinas Perdagangan Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Lima 

Puluh Kota. 

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa ketika 

pengembangan karir pegawai dibangun dengan baik maka akan 

meningkatkan keinginan bagi pegawai untuk mencapai kesuksesan karir 

subjektifnya  Hal ini sejalan dengan pendapat Lakshmi & Sumaryono 

(2018)  menyatakan bahwa persepsi pengembangan karir adalah prediktor 

terhadap peningkatan kesuksesan karir. Berdasarkan  hasil dari penelitian 

ini ditemukan bahwa kesuksesan karir seseorang dapat diciptakan melalui 

adanya persepsi pengembangan karir yang baik yang dimiliki oleh masing-

masing individu. Sehingga semakin tinggi pengembangan karir seseorang 

maka semakin meningkat juga kesuksesan karir yang akan dicapai oleh 

setiap individu.  

Dalam literatur yang ada pengembangan karir dipandang dalam 

sebuah organisasi memerlukan kajian dua proses, yaitu bagaimana setiap 

individu merencanakan dan mengimplementasikan tujuan karirnya dan 

bagaimana organisasi merancang dan melaksanakan program 

pengembangan karir mengarah pada hubungan yang positif terhadap 

kepuasan kerja dan kesejahteraan pegawai. Apabila dikaitkan dengan karir 

kognitif sosial sebagai grand theory  yang digunakan dan salah satu teori 
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yang paling berpengaruh dalam pengembangan karir, dimana teori ini 

bertujuan untuk menjelaskan tiga aspek yang saling terkait dalam 

pengembangan karir. Tiga aspek utama untuk menjelaskan (a) bagaimana 

minat profesional dan akademik didirikan (b) bagaimana pilihan karir 

dilaksanakan (b) bagaimana hasil kinerja karir diperoleh. Berdasarkan 

teori karir kognitif berbagai variabel kognitif individu yaitu self-efficacy, 

lingkungan dan perilaku mempengaruhi proses pemilihan karir, variabel-

variabel sosial-kognitif menstimulasi tindakan pilihan karir atau perilaku 

karir seperti perencanaan karir dan eksplorasi karir yang diperlukan bagi 

individu untuk membuat kemajuan karir, sehingga akan meningkatkan 

pengembangan karirnya dan juga meningkatkan kesuksesan karir 

subjektifnya. 

b. Pengaruh Pengembangan Karir terhadap Self-efficacy 

Berdasarkan hasil analisis PLS pada variabel pengembangan karir 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap self-efficacy. Karena 

organisasi yang memberikan informasi dan bantuan yang relevan terhadap 

pengembangan karir pegawainya akan meningkatkan self-efficacy. Dengan 

adanya pengembangan karir yang diberikan akan memberikan dukungan 

terhadap peningkatan self-efficacy di antar pegawai. Ketika pengembangan 

karir meningkat maka self-efficacy juga akan meningkat. Oleh sebab itu 

pihak Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja dan Dinas Perdagangan 

Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Lima Puluh Kota perlu 

meningkatkan pengembangan karir pegawainya dengan cara 
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meningkatkan indikator pengembangan karir seperti kejelasan karir 

yakninya menyediakan informasi perencanaan karir yang transparan serta 

pendidikan karir yang terstruktur pada pegawai, selanjutnya  

pengembangan karir yakninya segala yang meningkatkan dan 

mengembangkan bakat dan potensi diri, sehingga meningkatkan kualitas 

diri dan memberikan kontribusi dalam mewujudkan kemajuan karir dan 

pengelolaan karir yakni proses dimana organisasi memilih, mengevaluasi, 

mengalokasikan, dan mengembangkan pegawainya untuk memenuhi 

kebutuhan dan tuntutan masa depan.  

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa  

pengembangan karir yang tinggi pada Dinas Perindustrian dan Tenaga 

Kerja dan Dinas Perdagangan Koperasi Usaha Kecil dan Menengah 

Kabupaten Lima Puluh Kota dapat memberikan pengaruh langsung 

terhadap self-efficacy. Temuan ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Deng et al (2022) menyatakan bahwa adanya hubungan 

pengembangan karir terhadap self-efficacy. 

Dalam literatur yang ada pengembangan karir juga dipandang dari 

pengelola sumber daya manusia dalam kegiatan pengembangan karir 

tersebut, dimana sesungguhnya yang paling bertanggung jawab adalah 

pegawai yang bersangkutan sendiri, karena dialah yang berkepentingan 

dan kelak yang akan menikmati hasilnya. Apabila dikaitkan dengan karir 

kognitif sosial sebagai grand theory  yang digunakan dan salah satu teori 

yang paling berpengaruh dalam pengembangan karir, dimana teori ini 
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bertujuan untuk menjelaskan tiga aspek yang saling terkait dalam 

pengembangan karir. Tiga aspek utama untuk menjelaskan (a) bagaimana 

minat profesional dan akademik didirikan (b) bagaimana pilihan karir 

dilaksanakan (b) bagaimana hasil kinerja karir diperoleh. Teori karir 

kognitif mengasumsikan bahwa orang cenderung menjadi tertarik, 

memilih untuk mengejar, dan melakukan lebih baik pada kegiatan di mana 

mereka memiliki keyakinan self-efficacy yang kuat, selama mereka juga 

memiliki keterampilan dan dukungan lingkungan yang diperlukan untuk 

mengejar kegiatan ini, sehingga akan meningkatkan pengembangan 

karirnya dan juga meningkatkan self-efficacynya. 

c. Pengaruh Self-efficacy terhadap Kesuksesan Karir Subjektif 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa self-efficacy berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kesuksesan karir subjektif. Ini 

mengindikasikan bahwa ketika self-efficacy meningkat maka kesuksesan 

karir subjektif  juga akan meningkat. Karena pegawai yang memiliki self-

efficacy yang baik akan dapat mempengaruhi kinerja dan kepuasan 

individu, dimana self- efficacy merupakan keyakinan untuk memotivasi 

dirinya sendiri saat melaksanakan tugas-tugas, menghadapi rintangan dan 

pengalaman yang dialami. Hasil temuan ini menunjukkan bahwa pegawai 

yang menunjukkan self-efficacy mereka lebih baik akan mengalami 

peningkatan kesuksesan karir subjektif dalam karir mereka. Oleh sebab itu 

pegawai Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja dan Dinas Perdagangan 

Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Lima Puluh Kota perlu 
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meningkatkan indikator yang ada pada self-efficacy seperti magnitude 

yaitu keyakinan individu atas kemampuannya terhadap kesulitan suatu 

kejadian, strength yaitu tingkat kekuatan dari keyakinan atau pengharapan 

pegawai mengenai kemampuannya, dan generality yakni individu akan 

menilai diri merasa yakin melalui bermacam -macam aktivitas atau hanya 

dalam daerah fungsi tertentu terhadap pegawai pada Dinas Perindustrian 

dan Tenaga Kerja dan Dinas Perdagangan Koperasi Usaha Kecil dan 

Menengah Kabupaten Lima Puluh Kota. 

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa ketika self-

efficacy meningkat yang ada pada diri pegawai dibangun dengan baik akan 

meningkatkan keinginan bagi pegawai untuk mencapai kesuksesan karir 

subjektifnya  Hal ini sejalan dengan pendapat Andreas Hirschi,dkk (2015) 

yang menyatakan self-efficacy mampu meningkatkan kesuksesan karir 

subjektif individu, dengan demikian individu yang memiliki tingkat self-

efficacy yang tinggi akan cenderung memiliki tingkat kesuksesan karir 

subjektif. Self-efficacy berpengaruh terhadap kesuksesan karir subjektif 

juga ditemukan pada penelitian sebelumnya oleh Dan,X.,Xu.,S dkk. 

(2018) menyatakan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan antara 

self-efficacy dengan kesuksesan karir subjektif.  

Apabila dikaitkan dengan karir kognitif sosial sebagai grand 

theory. Teori self-efficacy merupakan cabang dari karir kognitif sosial. 

Self-efficacy merupakan aspek yang mempengaruhi proses pengambilan 

keputusan karir pada seseorang. Dimana, individu dengan self-efficacy 
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yang tinggi dalam pengambilan keputusan karir akan berhasil membuat 

keputusan karir yang tepat untuk dirinya. Maka apabila pegawai memiliki 

self-efficacy yang baik maka pegawai dapat mengambil keputusan yang 

baik juga untuk dirinya dalam mencapai tujuan karirnya.  

d. Pengaruh Pengembangan Karir terhadap Kesuksesan Karir 

Subjektif dengan Self-efficacy sebagai variabel mediasi  

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya berpengaruh self-efficacy 

sebagai mediasi antara pengembangan karir dengan kesuksesan karir 

subjektif. Dari hasil perhitungan dapat diketahui bahwa pengembangan 

karir memberikan pengaruh sebagai pemediasi yang berarti self-efficacy 

memediasi pengaruh pengembangan karir terhadap kesuksesan karir 

subjektif. Setiap pegawai dalam merencanakan karirnya self-efficacy 

sangat dibutuhkan dalam pengambilan keputusan karir sehingga setiap 

pegawai akan berhasil membuat keputusan karirnya dengan tepat dan 

merasa memiliki pengaruh dalam kepuasan karir yang akhirnya akan 

meningkatkan pengaruh pada pengembangan karir pegawai terhadap 

kesuksesan karir subjektif pada pegawai. 

Maka demikian model pengaruh mediasi dari variabel 

pengembangan karir  terhadap kesuksesan karir subjektif berpengaruh 

signifikan melalui self-efficacy. Hal ini menggambarkan bahwa variabel 

self-efficacy mampu menghubungkan pengaruh pengembangan karir 

terhadap kesuksesan karir subjektif dan memberikan pengaruh mediasi 
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yang positif. Saat self-efficacy yang dirasakan tinggi dalam diri pegawai 

maka akan menciptakan pengembangan karir dan kesuksesan karir 

subjektif yang tinggi pula pada pegawai .Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Hamzah dan Mohamad Norhaliza (2022) self-  memiliki 

peran mediasi dalam hubungan aspirasi karir dan kesuksesan karir 

subjektif sedangkan dukungan organisasi tidak ada pengaruh mediasi self-

efficacy terhadap kesuksesan karir subjektif. 

Hasil temuan penelitian jika dikaitkan dengan grand theory karir 

kognitif sosial sangat sejalan bahwa teori karir kognitif memiliki peran 

penting dalam kesuksesan karir. Teori karir kognitif merupakan hal yang 

menentukan pilihan perspektif individu dalam kesuksesan karirnya. Teori 

karir kognitif mengasumsikan bahwa orang cenderung menjadi tertarik, 

memilih untuk mengejar, dan melakukan lebih baik pada kegiatan di mana 

mereka memiliki keyakinan self-efficacy yang kuat, selama mereka juga 

memiliki keterampilan dan dukungan lingkungan yang diperlukan untuk 

mengejar kegiatan ini (Sheu et al., 2010). Dimana individu dengan self-

efficacy yang tinggi dalam pengambilan keputusan karir akan berhasil 

membuat keputusan karir yang tepat untuk dirinya (Lent et al., 2000). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab 

sebelumnya serta kajian selama melakukan penelitian maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut :  

1. Terdapat pengaruh pengembangan karir terhadap kesuksesan karir 

subjektif pada Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja dan Dinas 

Perdagangan Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Lima 

Puluh Kota. Hasil temuan ini menunjukkan bahwa pegawai yang 

memiliki pengembangan karir yang lebih baik akan mengalami 

peningkatan kesuksesan karir subjektifnya sehingga hipotesis ini 

sejalan dengan Lakshmi & Sumaryono (2018) menyatakan bahwa 

persepsi pengembangan karir adalah prediktor terhadap peningkatan 

kesuksesan karir.   

2. Terdapat pengaruh pengembangan karir terhadap self-efficacy pada 

Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja dan Dinas Perdagangan 

Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Lima Puluh Kota, 

dimana hasil analisis SEM PLS menunjukkan terdapatnya pengaruh 

signifikan antara kedua konstruk ini sehingga hipotesis ini sejalan 

dengan hasil penelitian  Deng et al (2022) menyatakan bahwa adanya 

hubungan pengembangan karir terhadap self-efficacy. 
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3. Terdapat pengaruh self-efficacy terhadap kesuksesan karir subjektif 

pada Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja dan Dinas Perdagangan 

Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Lima Puluh Kota. 

Hasil temuan ini menunjukkan bahwa pegawai yang memiliki self-

efficacy mereka lebih baik akan mengalami peningkatan kesuksesan 

karir subjektif dalam karir mereka. 

4. Self-efficacy terbukti dapat memediasi hubungan antara pengembangan 

karir terhadap kesuksesan karir subjektif pada Dinas Perindustrian dan 

Tenaga Kerja dan Dinas Perdagangan Koperasi Usaha Kecil dan 

Menengah Kabupaten Lima Puluh Kota  

5. Apabila dikaitkan dengan grand theory yang digunakan, yaitu karir 

kognitif sosial, hasil ini mendukung teori ini, dimana pengaruh 

pengembangan karir terhadap kesuksesan karir melalui self-efficacy. 

Karir kognitif sosial menyatakan bahwa orang cenderung menjadi 

tertarik, memilih untuk mengejar, dan melakukan lebih baik pada 

kegiatan di mana mereka memiliki keyakinan self-efficacy yang kuat, 

selama mereka juga memiliki keterampilan dan dukungan lingkungan 

yang diperlukan untuk mengejar tujuannya. Dimana individu dengan 

self-efficacy yang tinggi dalam pengambilan keputusan karir akan 

berhasil membuat keputusan karir yang tepat untuk dirinya. Dengan 

demikian hasil penelitian ini sangat bersesuaian dengan grand theory 

karir kognitif sosial. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang bisa diberikan oleh 

penulis antara lain :  

1. Untuk dapat meningkatkan kesuksesan karir subjektif pegawai Dinas 

Perindustrian dan Tenaga Kerja dan Dinas Perdagangan Koperasi 

Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Lima Puluh Kota yang masih 

tergolong cukup. Sebaiknya bagi pegawai Dinas Perindustrian dan 

Tenaga Kerja dan Dinas Perdagangan Koperasi Usaha Kecil dan 

Menengah Kabupaten Lima Puluh Kota untuk memperhatikan apa saja 

yang dibutuhkan dalam dunia kerja, pegawai diharapkan dapat 

mengelola karirnya dengan baik sehingga dapat mencapai kesuksesan 

karirnya, bahwa sukses karir subjektif dapat dilihat dari keseluruhan 

tujuan yang pegawai inginkan dalam pekerjaannya, sehingga nantinya 

pegawai dapat meningkatkan kepuasan karirnya di masa yang akan 

datang.  

2. Untuk meningkatkan pengembangan karir pada pegawai Dinas 

Perindustrian dan Tenaga Kerja dan Dinas Perdagangan Koperasi 

Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Lima Puluh Kota yang masih 

tergolong cukup. Sebaiknya bagi organisasi Dinas Perindustrian dan 

Tenaga Kerja dan Dinas Perdagangan Koperasi Usaha Kecil dan 

Menengah Kabupaten Lima Puluh Kota untuk memperhatikan apa 

yang dibutuhkan pegawainya, salah satu kebutuhan pegawai dalam 

suatu organisasi adalah adanya program pengembangan karir sebagai 
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bagian dari manajemen SDM didalam organisasi dengan cara 

menyediakan informasi perencanaan karir serta meningkatkan dan 

mengembangkan bakat dan potensi diri, sehingga dapat meningkatkan 

kualitas setiap pegawai dalam mewujudkan kemajuan karirnya. 

3. Selain pengembangan karir, self-efficacy juga memiliki pengaruh 

terhadap kesuksesan karir subjektif. Untuk meningkatkan kesuksesan 

karir subjektif pada pegawai maka disarankan kepada pegawai Dinas 

Perindustrian dan Tenaga Kerja dan Dinas Perdagangan Koperasi 

Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Lima Puluh Kota dalam 

melakukan sesuatu self-efficacy harus selalu terlibat dan mampu 

memberikan keyakinan kepada pegawai sehingga pegawai dapat 

menciptakan pengembangan karir dan kesuksesan karir subjektif yang 

tinggi pada pegawai.  
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KUESIONER PENELITIAN 
 

 

Kepada Yth  : Bapak / Ibu Responden 

Di Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja dan 
Dinas Perdagangan Koperasi Usaha Kecil dan 
Menengah  Kab. Lima Puluh Kota 

 
 
 Dengan hormat, 

Saya Silfia Nofita, no BP/NIM : 2019/19059045 mahasiswa Jurusan 

Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang bermaksud 

melakukan penelitian dalam rangka penyelesaian skripsi dengan judul 

Dengan Mediasi Self-Efficacy Di Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja 

dan Dinas Perdagangan Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Kab. Lima 

 

Untuk itu saya bermaksud mengumpulkan data dengan menggunakan 

kuesioner sebagaimana terlampir. Jawaban yang Bapak/Ibu berikan akan sangat 

membantu dalam penelitian serta kerahasiaannya akan saya jaga. 

Besar harapan saya agar Bapak/Ibu berkenan mengisi kuesioner 

penelitian ini. Atas bantuan dan kerjasama Bapak/Ibu, saya sampaikan terima 

kasih. 

 
Hormat Saya, 

 

Silfia Nofita 

19059045 
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A. Identitas Responden

Berikan tanda checklist () pada satu jawaban yang Bapak/Ibu anggap 

paling tepat untuk setiap jawaban sesuai dengan keadaan .

              

1

(Boleh dikosongkan)

2

3 Jenis Kelamin:

1. Laki-laki

2. Perempuan

4

5

6 Pendidikan Terakhir yang ditamatkan:

1. SMA/SMK Sederajat

2. Diploma (D3)

3. Sarjana (S1)

4. Magister (S2)

7 Jurusan Pendidikan/Bidang Studi 

8 Jabatan Fungsional :

9 Pangkat/Golongan : 

No Responden :
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B. Petunjuk Pengisian Angket

Jawablah pernyataan-pernyataan berikut secara spontan dengan 

menandai ceklis pada kolom yang telah disediakan untuk memilih jawaban 

yang dinilai sangat mewakili sesuai dengan fakta yang ada.

Alternatif jawaban
Sangat Tidak Setuju STS
Tidak Setuju TS
Netral N
Setuju S
Sangat Setuju SS

1. Pengembangan Karir

N

o
Pernyataan

Pilihan Jawaban

STS TS N S SS

Pengelolaan karir

1 Proses pembelajaran formal untuk 

mencapai pengembangan karir penting 

bagi saya.

2 Program manajemen karir sangat 

penting dalam mendukung 

pengembangan karir saya

3 Saya memiliki strategi untuk mencapai 

tujuan karir saya

Pengembangan karir

4 Pengembangan karir penting bagi saya

5 Perencanaan karir yang matang sangat 

penting dalam mendukung 

pengembangan karir saya

6 Saya secara teratur terlibat dalam 

kegiatan pengembangan yang 
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berkaitan dengan profesi / pekerjaan 

saya

Kejelasan Karir

7 Saya memahami pentingnya 

pengembangan karir yang 

berkelanjutan

8 Saya mengetahui tujuan dan sasaran 

karir saya

9 Saya mengetahui minat karir saya dan 

bagaimana cara menerapkannya di 

dalam pekerjaan saya

2. Self-efficacy

N

o
Pernyataan

Pilihan Jawaban

STS TS N S SS

Besarnya (Magnitude)

1 Saya memiliki keyakinan dan usaha 

untuk dapat mengatasi tugas yang sulit

Kekuatannya (Strength)

2 Saya memiliki komitmen dalam 

menyelesaikan tugas-tugas yang 

diberikan

3 Saya memiliki motivasi yang baik 

terhadap diri sendiri untuk 

pengembangan diri

Generalisasinya (Generality)

4 Saya mampu menyelesaikan pekerjaan 

dengan tepat waktu
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5 Saya menjadikan pengalaman 

kehidupan sebagai jalan mencapai 

kesuksesan

6 Saya dapat mengatasi segala situasi 

dengan efektif

7 Saya suka mencoba tantangan baru

3. Kesuksesan Karir Subjektif

No
Pernyataan

Pilihan Jawaban

STS TS N S SS

Keseluruhan karir

1 Saya puas dengan keberhasilan yang 

telah saya capai dalam karir saya

2 Saya puas dengan kemajuan yang telah 

saya capai sehubungan dengan tujuan 

karir saya

Pendapatan

3 Saya puas dengan kemajuan yang telah 

saya buat dalam mencapai tujuan 

penghasilan saya

Kemajuan

4 Saya puas dengan kemajuan yang telah 

saya buat untuk memenuhi tujuan karir 

jangka panjang saya

Keterampilan baru

5 Saya puas dengan kemajuan yang telah 

saya buat untuk memenuhi 

pengembangan keterampilan saya
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Lampiran 2 : Data Responden 

Karakteristik 
 

Kategori Jumlah Persen 

 
Jenis Kelamin 

 
Laki-laki 

 
41 

43,62% 

 
Perempuan 

 
53 

56,38% 

 
Total 

 
94 

100% 

Umur 
 
 
 
 

 
< 24 Tahun  

 
4 

4,26% 
 

 
25 - 40 Tahun 

 
52 

55,32% 

 
41  56  

 
33 

35,11% 
 

>57   
5 

5,32% 

 
Total 

 
94 

100% 

Pendidikan 
Terakhir 

 
SMA/SMK (Sederajat) 

 
4 

4,26% 
 

 
Diploma (D3) 

 
12 

12,77% 

 
Sarjana (S1) 

 
62 

65,96% 

 

Karakteristik 
 

Kategori Jumlah Persen 

 
 

 

 
Magister (S2) 

 
16 

17,02% 

 
Total 

 
94 

100 % 

Masa Kerja 
 

 
1 s.d. 10 Tahun 

 
40 

42,55% 

 
11 s.d. 20 Tahun 

 
42 

44,68% 

 
di atas 20 Tahun 

 
12 

12,77% 

 
Total 

 
94 

100% 
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Lampiran 3 : Analisis Distributif 

a. Kesuksesan Karir Subjektif 

No Indikator 
Skor 

Total 

Rata-

rata 

(Mean) 

TCR Keterangan 

1. Keseluruhan karir 678 3,47 72,12 Cukup 

2. Pendapatan 344 3,65 73,19 Cukup 

3. Kemajuan 349 3,71 74,25 Cukup 

4. Keterampilan baru 328 3,48 69,78 Cukup 

Total 
1699 14,31 289,3

4 

 

Akumulasi rata-rata skor  3,5 72,33 Cukup 

 

b. Pengembangan Karir 

No Indikator 
Skor 

Total 

Rata-

rata 

(Mean) 

TCR Keterangan 

1. Kejelasan karir 1.040 3,65 65,59 Cukup 

2. Pengembangan diri 1.047 3,75 66,80 Cukup 
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3. Pengelolaan Karir 1.052 3,72 63,40 Cukup 

Total 3.139 11,12 195,79  

Akumulasi rata-rata skor  3,70 65,26 Cukup 

 

c. Self-efficacy 

No Indikator 
Skor 

Total 

Rata-

rata 

(Mean) 

TCR Keterangan 

1. Magnitude 349 3,71 74,25 Cukup 

2. Strength 648 3,54 68,93 Cukup 

3. Generality 1331 3,47 69,14 Cukup 

Total 2.328 10.72 212,32  

Akumulasi rata-rata skor  3.57 70,77 Cukup 
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Lampiran 4 : Gambar Outer Model 

 

 

 

Lampiran 5 : Gambar Inner Model 
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Lampiran 6 : Outer Loading 

 Kesuksesan Karir 

Subjektif (Y) 

Pengembangan Karir 

(X) 
Self-efficacy (Z) 

KKS1 0.857   

KKS2 0.862   

KKS3 0.796   

KKS4 0.804   

KKS5 0.865   

PK1  0.984  

PK2  0.989  

PK3  0.987  

PK4  0.981  

PK5  0.984  

PK6  0.965  

PK7  0.979  

PK8  0.986  

PK9  0.984  

SE1   0.814 

SE2   0.855 

SE3   0.860 

SE4   0.887 

SE5   0.821 

SE6   0.883 

SE7   0.836 
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Lampiran 7 : Cross Loading 

 

Kesuksesan Karir 

Subjektif (Y) 

Pengembangan Karir 

(X) Self-efficacy (Z) 

KKS1 0.857 0.494 0.876 

KKS2 0.862 0.526 0.681 

KKS3 0.796 0.984 0.608 

KKS4 0.804 0.987 0.620 

KKS5 0.865 0.438 0.841 

PK1 0.801 0.984 0.608 

PK2 0.810 0.989 0.627 

PK3 0.808 0.987 0.620 

PK4 0.804 0.981 0.627 

PK5 0.802 0.984 0.623 

PK6 0.786 0.965 0.603 

PK7 0.790 0.979 0.611 

PK8 0.812 0.986 0.632 

PK9 0.806 0.984 0.635 

SE1 0.730 0.608 0.814 

SE2 0.816 0.438 0.855 

SE3 0.795 0.477 0.860 

SE4 0.846 0.513 0.887 

SE5 0.759 0.596 0.821 

SE6 0.829 0.510 0.883 

SE7 0.754 0.618 0.836 
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Lampiran 8 : Hasil Uji PLS 

R-Square 

 R-square 

Kesuksesan Karir Subjektif 0.915 

Pengembangan Karir  

Self-efficacy 0.394 

 

Composite Reliability 

 
Composite Reliability 

Kesuksesan Karir Subjektif 0.921 

Pengembangan Karir 0.996 

Self-Efficacy 0.948 

 

Lampiran 9 : Hasil Uji Hipotesis 

Hasil Analisis Inner Model  

 
Original 
Sample 

(O) 

Sample 
Mean 
(M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T S 
statistic 

(|O/STER
R|) 

P-value Ket. 

Pengemban
gan karir -> 
Kesuksesan 
Karir 
Subjektif 

0.394 0.349 0.038 7.302 0.000 Signifikan 
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Original 
Sample 

(O) 

Sample 
Mean 
(M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T S 
statistic 

(|O/STER
R|) 

P-value Ket. 

Pengemban
gan karir -> 
Self-efficacy 

0.628 0.608 0.077 8.205 0.000 Signifikan 

 

  

 
Original 
Sample 

(O) 

Sample 
Mean 
(M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T S 
statistic 

(|O/STER
R|) 

P-value Ket. 

 Self-
efficacy-> 
Kesuksesan 
karir 
Subjektif 

0.659 0.665 0.036 8.190 0.000 Signifikan 

 

Koefisien Variabel Mediasi 

 
Original 
Sample 

(O) 

Sample 
Mean 
(M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T S 
statistic 

(|O/STER
R|) 

P-value Ket. 

Pengemban
gan Karir -
>Self-
efficacy -> 
Kesuksesan 
karir 
Subjektif 

0.414 0.403 0.047 8.722 0.000 Signifikan 
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Lampiran 10 : Tabulasi Data Penelitian 

PENGEMBANGAN KARIR (PK) 

  

1. Proses 

pembelajara

n formal 

untuk 

mencapai 

pengembang

an karir 

penting bagi 

saya. 

4. Program 

manajemen 

karir sangat 

penting 

dalam 

mendukung 

pengembang

an karir saya 

7. Saya 

memiliki 

strategi 

untuk 

mencapai 

tujuan karir 

saya 

2. 

Pengembang

an karir 

penting bagi 

saya 

5. 

Perencanaan 

karir yang 

matang 

sangat 

penting 

dalam 

mendukung 

pengembang

an karir saya 

No. PK1 PK2 PK3 PK4 PK5 
1 3 2 3 3 3 
2 4 5 5 5 5 
3 5 5 5 5 5 
4 3 3 4 4 3 
5 5 5 5 5 5 
6 3 4 4 4 4 
7 5 5 5 5 5 
8 3 4 4 4 4 
9 5 5 5 5 5 

10 3 4 3 4 4 
11 4 4 4 4 4 
12 5 5 5 5 5 
13 5 5 5 5 5 
14 3 3 3 4 4 
15 4 4 4 4 4 
16 3 3 3 3 3 
17 5 5 5 5 5 
18 5 5 5 5 5 
19 3 3 3 4 3 
20 3 3 4 3 3 
21 4 4 4 4 4 
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22 2 2 2 3 2 
23 2 2 2 3 2 
24 5 5 5 5 5 
25 4 4 4 4 4 
26 2 2 2 2 2 
27 4 4 4 4 4 
28 3 3 3 3 3 
29 4 4 4 4 4 
30 4 4 4 4 4 
31 4 4 4 4 4 
32 2 2 2 2 2 
33 2 2 2 2 2 
34 5 5 5 5 5 
35 3 3 3 3 3 
36 2 2 2 2 2 
37 5 5 5 5 5 
38 5 5 5 5 5 
39 3 3 3 3 3 
40 3 3 3 3 3 
41 3 3 3 3 3 
42 3 3 3 3 3 
43 4 4 4 4 4 
44 3 3 3 3 3 
45 3 3 3 3 3 
46 5 5 5 5 5 
47 4 4 4 4 4 
48 4 4 4 4 4 
49 4 4 4 4 4 
50 2 2 2 2 2 
51 4 4 4 4 4 
52 3 3 3 3 3 
53 4 4 4 4 4 
54 4 4 4 4 4 
55 2 2 2 2 2 
56 5 5 5 5 5 
57 5 5 5 5 5 
58 4 4 4 4 4 
59 2 2 2 2 2 
60 3 3 3 3 3 
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61 3 3 3 3 3 
62 2 2 2 2 2 
63 4 4 4 4 4 
64 5 5 5 5 5 
65 3 3 3 3 3 
66 2 2 2 2 2 
67 5 5 5 5 5 
68 3 3 3 3 3 
69 3 3 3 3 3 
70 4 4 4 4 4 
71 5 5 5 5 5 
72 4 4 4 4 4 
73 4 4 4 4 4 
74 4 4 4 4 4 
75 3 3 3 3 3 
76 5 5 5 5 5 
77 3 3 3 3 3 
78 4 4 4 4 4 
79 4 4 4 4 4 
80 5 5 5 5 5 
81 3 3 3 3 3 
82 4 4 4 4 4 
83 4 4 4 4 4 
84 2 2 2 2 2 
85 5 5 5 5 5 
86 3 3 3 3 3 
87 3 3 3 3 3 
88 4 4 4 4 4 
89 4 4 4 4 4 
90 3 3 3 3 3 
91 5 5 5 5 5 
92 2 2 2 2 4 
93 4 4 4 4 4 

94 5 5 5 5 5 
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PENGEMBANGAN KARIR (PK) 
  8. Saya secara 

teratur terlibat 

dalam 

kegiatan 

pengembangan 

yang berkaitan 

dengan profesi 

/ pekerjaan 

saya 

3. Saya 

memahami 

pentingnya 

pengembangan 

karir yang 

berkelanjutan 

6. Saya 

mengetahui 

tujuan dan 

sasaran 

karir saya 

9. Saya mengetahui 

minat karir saya dan 

bagaimana cara 

menerapkannya di 

dalam pekerjaan saya 

No. PK6 PK7 PK8 PK9 
1 3 3 3 3 
2 4 5 5 5 
3 5 5 5 5 
4 3 3 4 3 
5 5 5 5 5 
6 3 4 4 4 
7 5 5 5 5 
8 3 4 4 4 
9 5 5 5 5 

10 3 4 3 4 
11 4 4 4 4 
12 3 5 5 5 
13 5 5 5 5 
14 3 4 3 4 
15 4 4 4 4 
16 3 3 3 3 
17 5 4 5 5 
18 5 5 5 5 
19 3 3 3 3 
20 3 3 4 3 
21 4 4 4 4 
22 3 2 3 3 
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23 2 2 2 2 
24 5 5 5 5 
25 4 4 4 4 
26 2 2 2 2 
27 4 4 4 4 
28 3 3 3 3 
29 4 4 4 4 
30 4 4 4 4 
31 4 4 4 4 
32 2 2 2 2 
33 2 2 2 2 
34 5 5 5 5 
35 3 3 3 3 
36 2 2 2 2 
37 5 5 5 5 
38 5 5 5 5 
39 3 3 3 3 
40 3 3 3 3 
41 3 3 3 3 
42 3 3 3 3 
43 4 4 4 4 
44 3 3 3 3 
45 3 3 3 3 
46 5 5 5 5 
47 4 4 4 4 
48 4 4 4 4 
49 4 4 4 4 
50 2 2 2 2 
51 4 4 4 4 
52 3 3 3 3 
53 4 4 4 4 
54 4 4 4 4 
55 2 2 2 2 
56 5 5 5 5 
57 5 5 5 5 
58 4 4 4 4 
59 2 2 2 2 
60 3 3 3 3 
61 3 3 3 3 
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62 2 2 2 2 
63 4 4 4 4 
64 5 5 5 5 
65 3 3 3 3 
66 2 2 2 2 
67 5 5 5 5 
68 3 3 3 3 
69 3 3 3 3 
70 4 4 4 4 
71 5 5 5 5 
72 4 4 4 4 
73 4 4 4 4 
74 4 4 4 4 
75 3 3 3 3 
76 5 5 5 5 
77 3 3 3 3 
78 4 4 4 4 
79 4 4 4 4 
80 5 5 5 5 
81 3 3 3 3 
82 4 4 4 4 
83 4 4 4 4 
84 2 2 2 2 
85 5 5 5 5 
86 3 3 3 3 
87 3 3 3 3 
88 4 4 4 4 
89 4 4 4 4 
90 3 3 3 3 
91 5 5 5 5 
92 2 4 2 4 
93 4 4 4 4 
94 5 5 5 5 
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SELF-EFFICACY (SE) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1. Saya 
memiliki 
keyakinan 
dan usaha 
untuk 
dapat 
mengatasi 
tugas 
yang sulit 

4. Saya 
mampu 
menyeles
aikan 
pekerjaa
n dengan 
tepat 
waktu  

7. Saya 
menjadik
an 
pengala
man 
hidup 
sebagai 
jalan 
mencapa
i 
kesukses
an 

2. Saya 
dapat 
mengatas
i segala 
situasi 
dengan 
efektif 

5. Saya 
suka 
mencoba 
tantangan 
baru 

6. Saya 
memiliki 
komitmen 
dalam 
menyelesa
ikan tugas-
tugas yang 
diberikan 

7. Saya 
memiliki 
motivasi 
yang baik 
terhadap 
diri sendiri 
untuk 
pengemba
ngan diri 

No. SE1 SE2 SE3 SE4 SE5 SE6 SE7 
1 2 1 2 2 1 2 2 
2 4 5 4 5 4 4 4 
3 3 5 5 5 4 5 4 
4 4 4 4 3 3 4 4 
5 5 5 5 5 5 5 5 
6 4 4 4 3 4 4 4 
7 5 5 5 5 5 5 5 
8 4 4 4 2 4 4 4 
9 4 5 2 5 5 4 4 
10 3 3 3 3 3 3 3 
11 4 3 3 3 4 3 4 
12 5 4 4 4 5 4 5 
13 5 5 5 5 5 5 5 
14 5 3 3 3 5 3 5 
15 4 3 4 2 4 3 4 
16 3 3 3 3 2 3 3 
17 5 5 5 5 5 5 5 
18 5 5 5 5 5 5 5 
19 3 3 3 2 2 3 3 
20 4 3 3 3 4 3 4 
21 4 4 3 3 4 3 4 
22 4 3 4 4 4 4 4 
23 3 5 3 3 3 3 3 
24 4 3 5 5 4 5 4 
25 4 3 3 3 4 3 4 
26 2 4 3 3 2 3 2 
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27 4 2 4 4 4 4 4 
28 3 2 2 2 3 2 3 
29 4 4 2 2 4 2 4 
30 4 3 4 4 4 4 4 
31 4 2 3 3 4 3 4 
32 2 2 2 2 2 2 2 
33 2 3 3 3 2 3 2 
34 5 5 5 5 5 5 5 
35 4 2 2 2 4 2 4 
36 3 3 3 3 3 3 3 
37 5 5 5 5 5 5 5 
38 5 5 5 5 5 5 5 
39 4 4 4 4 4 4 4 
40 4 4 4 4 4 4 4 
41 3 3 3 3 3 3 3 
42 4 5 5 5 4 5 4 
43 4 4 4 4 4 4 4 
44 4 3 3 3 4 3 4 
45 3 4 4 4 3 4 3 
46 5 5 5 5 5 5 5 
47 4 4 4 4 4 4 4 
48 4 3 3 3 4 3 4 
49 5 2 2 2 5 2 5 
50 2 2 2 2 2 2 2 
51 4 2 2 2 4 2 4 
52 4 4 4 4 4 4 4 
53 4 2 2 2 4 2 4 
54 3 3 3 3 3 3 3 
55 2 2 2 2 2 2 2 
56 4 3 3 3 4 3 4 
57 5 5 5 5 5 5 5 
58 4 3 3 3 4 3 4 
59 2 3 3 3 2 3 2 
60 5 4 4 4 5 4 5 
61 3 4 4 4 3 4 3 
62 3 2 2 2 3 2 3 
63 2 2 2 2 2 2 2 
64 5 5 5 5 5 5 5 
65 2 2 2 2 2 2 2 
66 3 3 3 3 3 3 3 
67 5 4 4 4 5 4 5 
68 3 2 2 2 3 2 3 
69 2 4 4 4 2 4 2 
70 5 3 3 3 5 3 5 
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71 5 4 4 4 5 4 5 
72 4 4 4 4 4 4 4 
73 4 4 4 4 4 4 4 
74 2 2 2 2 2 2 2 
75 2 2 2 2 2 2 2 
76 5 5 5 5 4 5 5 
77 4 2 2 2 4 2 4 
78 4 3 3 3 4 3 4 
79 4 4 4 4 4 4 4 
80 3 5 5 5 4 5 3 
81 3 4 3 4 4 3 3 
82 4 3 3 3 3 4 4 
83 2 4 4 4 3 4 2 
84 4 5 5 5 4 5 4 
85 2 2 4 2 2 4 2 
86 3 4 5 4 4 5 4 
87 3 3 3 3 5 3 3 
88 5 5 5 5 4 5 5 
89 4 3 2 3 3 2 4 
90 3 3 5 3 3 5 3 
91 4 4 4 4 4 4 4 
92 4 3 3 3 4 3 4 
93 3 2 4 4 2 4 3 
94 5 4 4 4 5 4 5 
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  KESUKSESAN KARIR SUBJEKTIF (KKS) 

  

1.Saya puas 

dengan 

keberhasila

n yang telah 

saya capai 

dalam karir 

saya 

5.Saya 

puas 

dengan 

kemajuan 

yang telah 

saya capai 

sehubunga

n dengan 

tujuan karir 

saya 

3.Saya 

puas 

dengan 

kemajuan 

yang telah 

saya buat 

dalam 

mencapai 

tujuan 

penghasila

n saya 

4.Saya 

puas 

dengan 

kemajuan 

yang telah 

saya buat 

untuk 

memenuh

i tujuan 

karir 

jangka 

panjang 

saya 

2.Saya puas 

dengan 

kemajuan yang 

telah saya buat 

untuk memenuhi 

pengembangan 

keterampilan  

baru 

No. KKS1 KKS2 KKS3 KKS4 KKS5 
1 2 2 3 3 2 
2 4 5 4 5 5 
3 5 5 5 5 5 
4 3 4 3 4 4 
5 5 5 5 5 5 
6 3 4 3 4 4 
7 5 5 5 5 5 
8 3 4 3 4 4 
9 4 5 5 5 5 
10 3 3 3 3 3 
11 3 3 4 4 3 
12 4 4 5 5 4 
13 5 5 5 5 5 
14 3 3 3 3 3 
15 3 3 4 4 3 
16 3 3 3 3 3 
17 5 5 5 5 5 
18 5 5 5 5 5 
19 3 3 3 3 3 
20 3 3 3 4 3 
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21 3 4 4 4 4 
22 4 3 2 2 3 
23 3 5 2 2 5 
24 5 3 5 5 3 
25 3 3 4 4 3 
26 3 4 2 2 4 
27 4 3 4 4 2 
28 2 2 3 3 2 
29 2 3 4 4 4 
30 4 3 4 4 3 
31 3 2 4 4 2 
32 2 2 2 2 2 
33 3 3 2 2 3 
34 5 5 5 5 5 
35 2 2 3 3 2 
36 3 3 2 2 3 
37 5 5 5 5 5 
38 5 5 5 5 5 
39 4 4 3 3 4 
40 4 4 3 3 4 
41 3 3 3 3 3 
42 5 5 3 3 5 
43 4 4 4 4 4 
44 3 3 3 3 3 
45 4 4 3 3 4 
46 5 5 5 5 5 
47 4 4 4 4 4 
48 3 3 4 4 3 
49 2 2 4 4 2 
50 2 2 2 2 2 
51 2 2 4 4 2 
52 4 4 3 3 4 
53 2 2 4 4 2 
54 3 3 4 4 3 
55 2 2 2 2 2 
56 3 3 5 5 3 
57 5 5 5 5 5 
58 3 3 4 4 3 
59 3 3 2 2 3 
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60 4 4 3 3 4 
61 4 4 3 3 4 
62 2 2 2 2 2 
63 2 2 4 4 2 
64 5 5 5 5 5 
65 2 2 3 3 2 
66 3 3 2 2 3 
67 4 4 5 5 4 
68 2 2 3 3 2 
69 4 4 3 3 4 
70 3 3 4 4 3 
71 4 4 5 5 4 
72 4 4 4 4 4 
73 4 4 4 4 4 
74 2 2 4 4 2 
75 2 2 3 3 2 
76 5 5 5 5 5 
77 2 4 3 3 2 
78 3 3 4 4 3 
79 4 4 4 4 4 
80 5 5 5 5 5 
81 4 4 3 3 4 
82 3 3 4 4 3 
83 4 4 4 4 4 
84 5 5 2 2 5 
85 4 2 5 5 2 
86 5 4 3 3 4 
87 3 3 3 3 3 
88 5 5 4 4 5 
89 2 3 4 4 3 
90 3 3 3 3 3 
91 3 4 5 5 4 
92 4 3 2 2 3 
93 3 2 4 4 2 
94 4 4 5 5 4 


